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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmn, dan jalanmn bukanlab
Jalan-Ku, demikianiah firman Tuban seperti tingginya langit dari buwmu,
demikianlah tingginya jalan-Ku dari jalanmn dan rancangan-Ku dari
rancanganmin.(Y esaya 55:8,9).

Terkutuklah orang yang mengandalkan manusia, yang mengandalkan
keknatannya sendirs, dan hatinya menjanh dari Tubhan.(Y erensia 17.5).

Sesunggubnya manusia itu kecil adanya namun ingin besar, ingin bahagia
dan lernyata menderita, ingin sempurna dan ternyata ia pennb kelemaban.
(Pascal, Pensees).

Skripsi ini kupersembahkan untuk:
* Bapak dan lbuku yang tercinta
* Kedua adikku yang kukasihi,
Dudit dan Ririn
* Mas Santo
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ABSTRAK

PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI BERDASARKAN ANGGARAN BIAYA
PRODUKSI : STUDI KASUS PADA PT BATIK KERIS SURAKARTA, 2000.

Yustina Dewi Ari Lanawati
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2001

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah langkah-langkah
penyusunan anggaran biaya produksi sudah baik, dan juga untuk mengetahui selisih
biaya produksi yang terjadi. Jenis penelitian adalah studi kasus pada PT Batik
Keris Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
dokumentasi kuisioner.

Untuk mengetahui ketepatan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi digunakan analisis penyusunan anggaran biaya produksi yaitu dengan
membandingkan antara langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi yang
disusun oleh perusahaan dengan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori. Untuk mengetahui ketepatan pengendalian biaya
produksi menggunakan analisis selisih perbandingan antara anggaran biaya produksi
dengan biaya produksi sesungguhnya.

Berdasarkan hasil analisis, langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi pada perusahaan dapat dikatakan sudah tepat, karena sudah sesuai dengan
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut teori. Sedangkan
untuk mencari penyebab terjadinya selisih digunakan analisis selisih biaya produksi
yang terdiri dari analisis biaya bahan baku, analisis biava tenaga kerja dan analisis
biaya overhead pabrik. Apabila terjadi selisih sebesar < 5% atau > 5% maka
dikatakan biaya produksi terkendali. Apabila terjadi selisih sebesar > 5% atau < 5%
maka dikatakan biaya produksi tidak terkendali. Berdasarkan hasil analisis selisih
diketahui bahwa selisih antara anggaran dengan realisasi terdapat selisth merugikan
sebesar Rp. 38.992.985.50 atau -2,59% vyaitu selisih biava bahan baku Rp.
54.446.375,00 atau -8,49%, selisih biaya tenaga kerja langsung Rp. 2.134.400,00 atau’
2,67% dan selisih biaya overhead pabrik sebesar Rp. 13.318.989,75 atau 1,69%.
Dengan demikian biaya produksi pada PT Batik Keris Surakarta dapat dikatakan
terkendali atau pengendalian biaya produksi sudah berdasarkan pada anggaran biaya
produksi.
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ABSTRACT

CONTROLLING COST PRODUCTION USING COST PRODUCTION BUDGET
A CASE STUDY AT PT BATIK KERIS SURAKARTA,2000

Yustina Dewi Ari Lanawati
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2001

The objectives of this study were to find out if the arrangement of the
production cost was already good and also to find if there was an existing
difference of the production cost. The study was a case study at PT Batik Keris
Surakarta. The method used for data gathering were interview, observation,
documentation, questionnaire.

To find out appropriate the arrangement of the production cost budget, an
analysis arrangement of the production cost budget was conducted. The analysis
involved a comparison between the arrangement of cost budget of the company and
the one of the theory. To find out the arrangement control of production cost, the
study conducted differences analysis between production cost budget and the actual
cost.

Based on the analysis, the study found that the arrangement the company's
production cost budget has been appropriate because it was in line with current
theory of production cost budgeting. If there difference of < 5% or > -5%, the
production cost was under control. If there was difference > 5% or < -5%, the
production cost was not under control. To find out the cause of any difference, the
analysis used production cost analysis of raw materials, direct labor, and factory
overhead cost. The data analysis showed that there was a negative difference of Rp.
38.992.985,50 or -2.59% (raw materials cost Rp. 54.446.375,00 or -8,49%, direct
labor cost Rp. 2.134.400,00 or 2,67%,and factory overhead cost Rp. 13.318.989,75
or 1,69%). In conclusion, the production cost of PT Batik Keris Surakarta could be
considered as well-controlled.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan perusahaan adalah memperoleh -laba., laba yang diperoleh merupakan
faktor yang diperlukan perusahaan agar mampu mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam menghadapi persaingan yang semakain ketat. Untuk mencapai
tujuan tersebut perusahaan dituntﬁt untuk meningkatkan kegiatan usahanya dengan
menggunakan sumber-sumber ekonomi yang dimilikinya secara efektif dan
eftsien. Dalam menggunakan sumber-sumber ekonomi perusahaan memerlukan
perencanaan dan pengendalian yang baik. Pengendalian berhubungan dengan
langkah-langkah yang dilaksanakan oleh manajemen untuk menjamin bahwa
semua kegiatan dalam perusahaan berfungsi secara konsisten dengan
kebijaksanaan perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur, faktor pengendalian biaya akan sangat
mempengaruhi kegiatan produksi, sebab walaupun produksi dapat berjalan dengan
lancar dan kualitas produk yang dihasilkan cukup baik tetapi bila biaya produksi
tidak dikendalikan maka akan terjadi pemborosan. Kegiatan produksi adalah
kegiatan yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi. Biaya produksi ini
dikelompokkan menjadi 3 elemen yaitu : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pebrik. Dengan adanya pengendalian biaya produksi

L 5



tersebut diharapkan akan mencapai efisiensi biaya. Efisiensi biaya dilakukan untuk
menghindari pemborosan atau penyimpangan, sehingga setiap biaya yang
dikeluarkan dalam biaya produksi merupakan biaya yang sesungguhnya . Masalah
yang muncul adalah bagaimana pengendalian biaya produksi dapat dilakukan
secara benar dan teliti. Untuk mengetahui apakah biaya produksi suatu perusahaan
sudah terkendali atau belum, maka perlu adanya analisis biaya produksi.

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam menentukan
pengendalian biaya adalah menyusun anggaran. Anggaran berfungsi sebagai alat
pengendalian kegiatan operasional perusahaan dengan membandingkan
pelaksanaan kegiatan dengan yang dianggarkan. Selain itu anggaran dibutuhkan
oleh perusahaan agar rencana produksi yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai
yang diharapkan. Dalam hal ini anggaran dapat dipergunakan sebagai alat
perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan.

Anggaran perusahaan terdiri dari berbagai jenis yang mempunyai hubungan
dan keterkaitan antara anggaran yang satu dengan anggaran yang lainnya. Untuk
menyusun anggaran yang lengkap perlu adanya koordinasi antz‘lr‘ berbagé;i
departemen. Penyusunan anggaran perusahaan salah satu kegiatan yang
dibutuhkan perusahaan. Penyusunan anggaran perusahaan akan dimulai dari
anggaran penjualan, untuk itu perusahaan harus membuat peramalan penjualan
produk. Peramalan penjualan dapat membantu manajemen untuk memajukan
usahanya, karena peramalan penjualan dapat memberikan informasi tentang

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. Peramalan penjualan dapat juga



dipakai untuk membuat anggaran kebutuhan produksi. Anggaran kebutuhan
produksi menunjukkan jumlah produksi barang jadi untuk memenuhi kebutuhan
yang telah digambarkan dalam anggaran penjualan. Setelah menyusun anggaran
produksi, manajemen perusahaan dapat menyusun anggaran biaya bahan baku,
anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik.

Dalam menyusun anggaran biaya produksi perusahaan akan menetapkan
biaya standar. Biaya standar ditetapkan sebelum proses produksi dimulai, sehingga
perusahaan dapat mengetahui berapa besar biaya produksi yang seharusnya
dikeluarkan. Biaya standar akan ditetapkan dan digunakan sebagai alat
pengendalian produksi, maka pada setiap akhir periode dapat dibuat suatu
perbandingan antara biaya produksi standar atau biaya produksi yang dianggarkan
dengan biaya produksi sesungguhnya yang terjadi. Dari hasil perbandingan
tersebut dapat dilihat terjadinya penyimpangan atau selisih yang kemudian dapat
dianalisis untuk mengetahui penyebab penyimpangan yang terjadi, sehingga dapat
segera diambil tindakan koreksi yang sesuai. Penyimpangan yang terjadi bisa
tercermin dari selisih yang timbul. Selisih yang timbul tersebut dapat bersifat
menguntungkan atau merugikan. Bila selisih ini bersifat menguntungkan berarti
prestasi manajer sudah dapat dicapai dan bila merugikan berarti menunjukkan
bahwa masih ada kekuarangan yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan kegiatan
operasinya. Dengan analisis selisih ini manajemen perusahaan merumuskan
tindakan perbaikan, yang dapat berupa perbaikan pelaksanaan, perbaikan

anggaran, atau perumusan kembali strategi pencapalan tujuan perusahaan.



Berdasarkan uraian di atas dan melihat pentingnya penyusunan anggaran scbagai
alat yang dibutuhkan manajemen dalam pengendalian biaya produksi, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “ PENGENDALIAN

BIAYA PRODUKSI BERDASARKAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI ™.

B. Batasan Masalah

Dalam penulisan imt penulis membatasi pada masalah anggaran biaya
produksi yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja

langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik untuk periode tahun 2000.

C. Perumusan Masalah
1.Apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi pada perusahaan
sudah tepat ?

2.Apakah biaya produksi pada perusahaan sudah terkendali ?

D. Tujuan Penelitian
1.Untuk mengetahui apakah langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
pada perusahaan sudah tepat

2. Untuk mengetahui apakah biaya produksi pada perusahaan sudah terkendali

E.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :



1. Perusahaan
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak manajemen mengenai
pentingnya anggaran sebagai alat pengendali efisiensi biaya produksi.

2. Penulis
Membantu dalam menerapkan dan mengembangan teori yang sudah
diperoleh pada waktu kuliah dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi
dalam perusahaan.

3.Pembaca
Untuk menambah‘:referensi kepustakaan dan dapat digunakan bagi pthak —
pihak vang ingin mempelajari tentang anggaran biayva produksi sebagai

alat pengendali biaya produksi.

F. Sistematika Penulisan
BAB [ - PENDAHULUAN
Dalam bab 1ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan
BAB I : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai
dasar penelitian dan sebagai dasar untuk mengolah data.
BAB Il - METODOLOGI PENELITIAN

Dalai can jenis penelitian, tempat penelitian dan
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BAB1V

BAB V1

Waktu penelitian,subjek dan objek penchtian, data yang diperlukan,

teknik pengumpulan data dan teknik anahisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah perkembangan perusahaan,
lokasi perusahaan, tujuan perusahaan, struktur organisasi, produk
perusahaan, proses produksi, personalia, daerah pemasaran, dan
saluran distribusi, proses pengendalian biaya produksi.

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang ramalan penjualan, anggaran
produksi, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja
langsung, anggaran biaya overhead pabrik, penyusunan rencana
produksi, dan pengendalian biaya produksi.

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran

yang memungkinkan bermanfaat bagi perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pengendalian

Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu
memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan
vang sudah ditetapkan. Dalam mengadakan pengendalian harus diadakan
perbandingan antara hasil yang sesungguhnya dicapai dengan proyeksi yang
ditetapkan dalam perencanaan, untuk mentlai prestasi masa lalu dan
meletakkan tanggung jawab adanya penyimpangan yang terjadi. (Supriyono,
1994:3)

Pengendalian dapat diartikan:

a. Membandingkan antara realisasi dengan rencana, usaha membandingkan
in1  dilakukan untuk mengetahui apakah hasil nyata tersebut telah sesuai
dengan rencana atau belum. Jika terdapat perbedaan maka dapat diambil
suatu tindakan perbatkan dalam hal ini pengendalian berorientasi pada
waktu-waktu yang lalu.

b. Sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi sepertt yang telah ditetapkan
dalam perencanaan (Hutauruk & Sirait, 1989:5)

B. Pengertian Biaya dan Biaya Produksi
Biava dalam artt luas merupakan pengorbanan sumber ekonomis vang

diukur dengan satuan uang, vang telah terjadi atau mungkin akan terjadi untuk



mencapai tujuan tertentu. Sedangkan arti sempit biaya adalah pengorbanan
ekonomi untuk memperoleh aktiva ( Mulyadi, 1993 : 14 ).

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produk tersebut dibagi
menjadi tiga elemen yaitu : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik ( Mulyadi, 1993 : 14 ).

. Pengertian Anggaran
Salah satu hal yang dilakukan perusahaan dalam menghadapi masalah yang
semakin kompleks adalah membuat suatu perencanaan yang sangat cermat. Dalam
hal penyusunan perencanaan tersebut, anggaran atau “business badged “ adalah
salah satu bentuk dari rencana yang mungkin disusun, meskipun tidak setiap
rencana dapat disebut sebagai anggaran.

Pengertian anggaran didefinisikan para ahli ekonomi berbeda antara satu
dengan lainnya, tetapi pada intinya mempunyai pengertian yang sama. Berikut
dikemukakan beberapa definisi anggaran, antara lain :

1. Anggaran merupakan rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif]
diukur dalam satuan moneter dan satuan ukuran lain, yang mencakup
jangka waktu satu tahun ( Mulyadi, 1993 : 448 ).

2. Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal
dalam wukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan wuang, untuk

mewujudkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu



organisasi dalam jangka waktu tertentu biasanya satu tahun ( R A
Supriyono, 1991 : 90)

3. Anggaran perusahaan merupakan perencanaan secara formal dan seluruh
kegiatan perusahaan di dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan
dalam unit kuantitatif atau moneter ( Agus Ahyari, 1998 : 8 ).

4. Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit
( kesatuan ) moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode tertentu
( Munandar, 1996 : 1).

Dari pengertian-pengertian tersebut, anggaran dapat dirumuskan sebagai
rencana yang disusun secara sistematis yang mencakup seluruh kegiatan
perusahaan yang diukur dalam satuan uang ( moneter ) dan berlaku untuk jangka

waktu tertentu.

D. Fungsi Anggaran

Manfaat atau fungsi anggaran, antara lain untuk :
a. Membantu mengkoordinasikan rencana jangka pendek. Hal ini dilakukan
agar perusahaan dapat bekerja secara selaras ke arah mencapai tujuan.
Anggaran digunakan sebagai alat untuk mengkoordinasikan antara bagian

yang satu dengan bagian yang lain dalam suatu perusahaan agar saling
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menunjang, saling bekerjasama dengan baik menuju sasaran yang telah
ditetapkan.

b. Alat untuk memotifasi para manajer untuk mencapai tujuan pusat
pertanggungjawaban  yang  dipimpinnya. -Penyusunan anggaran
mengikutsertakan peran serta para pelaksana untuk memotivasi mereka
dalam melaksanakan rencana dan mencapai tujuan.

c. Alat pengendali kegiatan dan penelitian prestasi  pusat-pusat
pertanggungjawaban dan para manajernya. Anggaran berfungsi sebagai tolak
ukur, yaitu alat perbandingan untuk menilai ( evaluasi ) realisasi kegiatan
perusahaan. Perusahaan dapat membandingkan antara apa yang tertuang
dalam anggaran dengan realisasi kerja yang dicapai perusahaan.

( M. Munandar, 1986 : 10 ).

E. Anggaran Biaya Produksi

1. Pengertian Biaya Pféduksi
Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses
pengolahan bahan bé.ku menjadi bahan jadi yang siap untuk dijual.
Tiga unsur biaya produksi yaitu :

a. Biaya Bahan Baku Langsung
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Biaya bahan baku langsung adalah semua biaya yang membentuk bagian
integral dari bahan jadi yang dapat diperhitungkan langsung kedalam
barang jadi.
. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dikerahkan
untuk mengubah bahan menjadi produk jadi yang diidentifikasikan secara
langsung terhadap produk tertentu.
Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya tidak langsung , biaya tenaga kerja
tidak langsung dan semua biaya produksi lainnya yang tidak dibebankan
langsung terhadap produk tertentu. Jadi untuk membebankannya pada
setiap unit produk dilakukan dengan penetapan tarif dimuka. Yang
termasuk dalam kelompok biaya overhead pabrik adalah :
1) Biaya bahan penolong.
Biaya bahan penolong atau biaya bahan tidak langsung adalah
biaya pengadaan bahan yang meskipun menjadi bahan produk
tetapi nilainya relatif kecil bila dibanding dengan produk
tersebut.
2) Biaya reparasi dan pemeliharaan.
Biaya reparasi dan pemeliharaan biasanya berupa pemakaian
sparepart dan pembelian jasa pihak luar perusahaan untuk

keperluan pabrik.
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3) Biaya tenaga kerja tidak langsung.
Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam departemen
pembantu seperti departemen pembangkit tenaga listrik,
departemen gedung, dan biaya tenaga kerja tertentu yang
bekerja dalam departemen produk seperti kepala departemen
produksi, pegawai administrasi pabrik, mandor.

4) Beban yang timbul sebagai penilaian aktiva tetap.
Contoh beban ini adalah biaya penyusutan mesin, kendaraan,
alat kerja dan aktiva lain yang digunakan pabrik.

5) Beban yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu.
Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain : biaya asuransi
gedung dan asuransi kecelakaan kerja karyawan.

6) Biaya Overhead Pabrik ( BOP ) lain yang secara langsung
memerlukan pengeluaran tunai, contohnya : biaya reparasi
yang diserahkan pada pihak luar, biaya listrik. ( Mulyadi, 1993

£ 208-209)

F. Penyusunan Anggaran Biaya Produksi
Penyusunan anggaran sangat diperlukan dengan tujuan agar kegiatan
perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai apa yang diharapkan. Selain itu,

anggaran yang disusun diharapkan dapat mengendalikan biaya-biaya yang

dikeluarkan.
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Anggaran yang disusun perusahaan berisi berbagai macam anggaran yang
terpisah, tetapi saling berhubungan antara anggaran yang satu dengan anggaran yang
lain. Apabila rencana penjualan yang besar tidak ditunjang dengan produksi dalam
jumlah yang besar pula maka tidak akan terlaksana dengan baik.

Penyusunan anggaran perusahaan akan dimulai dari anggaran penjualan.
Untuk menyusun anggafan inl suatu perusahaan harus mendasarkan pada ramalan
penjualan. Langkah selanjutnya adalah penyusunan anggaran produksi setelah
anggaran penjualan selesai disusun. Jumlah unit produk yang akan dijual oleh
perusahaan belum tentu sama dengan jumlah unit yang akan diproduksi. Perbedaan
ini terjadi karena di dalam perusahaan terdapat jumlah persediaan awal dan
persediaan akhir.

Anggaran yang selanjutnya disusun adalah anggaran biaya bahan baku,
anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik dan anggaran
produksi, karena dalam penyusunan anggaran diperlukan data jumlah produksi.
{Supriyono, 1991:110-120)

G. Ramalan Penjualan

Penjualan produk akan menjadi hal yang sangat penting dan perlu untuk
diperhatikan di dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Oleh sebab itu
perusahaan dalam menjual produknya perlu menyusun perencanaan yaitu ramalan
penjualan. Dengan adanya ramalan, penjualan produk, perusahaan akan dapat
memperoleh gambaran tentang keadaan yang akan datang pengertian ramalan

penjualan atau forecast penjualan adalah:
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Forecast penjualan adalah meramalkan jumlah penjualan yang diharapkan dengan
anggapan segala sesuatu berjalan seperti masa lalu atau dengan asumsi yang tetap

( Gunawan, 1979 : 133).

H. Teknik — teknik Peramalan Penjualan
Ramalan adalah suatu cara untuk mengukur atau menaksir. Pada dasarnya
ada dua macam teknik yang dipakai untuk mengatur atau menaksir ramalan
penjualan menurut Gunawan Adisaputro yaitu :
1. Secara Kualitatif
Pengukuran kualitatif biasanya menggunakan judment atau pendapat.
Sumber pendapat-pendapat yang dipakai sebagai dasar melakukan
ramalan seperti : pendapat salesmen, sales manajer, para ahli survey
konsumen.
2. Secara Kuantitatif
Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan analisa trend.
Penetapan trend dapat dilakukan dengan cara :
a. Penetapan garis trend secara bebas.
b. Penetapan garis trend dengan setengah rata-rata.

c. Penetapan garis trend secara matematis.

Teknik yang sering digunakan perusahaan dalam menghitung ramalan

penjualan yaitu trend regresion atau least square. Teknik ini sering digunakan
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karena perhitungannya relatif mudah dan hasil yang diperoleh juga cukup
dipercaya. =~ Adapun persamaan garis frend secara umum  adalah
( Indriyono, 1991 : 54).

Y=a+bx

Dimana :

- nEe)
n(Q_x) - %)’
- nQ. ) - x)Qy)
n(Q x) - x)

y = besarnya penjualan

a = komponen yang tetap dari penjualan pada setiap tahun.
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun.

x = jumlah tahun dihitung dari periode dasar.

n = jumlah tahun

I. Anggaran Produksi
Anggaran produksi dalam arti luas berupa penjabaran dari rencana produksi,
sedangkan dalam arti sempit suatu perencanaan volume penjualan atau tingkat

penjualan yang telah direncanakan.

Penyusunan anggaran produksi | menggunakan rumus sebagai berikut

( R.A. Supriyono, 1987 : 369)



Anggaran penjualan dalam unit XXX
Unit persediaan akhir produk selesai yang diinginkan XXX +
Unit produk yang diperlukan XXX
Unit persediaan awal produk selesai XXX -
Anggaran produksi dalam unit XXX

J. Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung

Anggaran pembelian bahan baku dalam unit atau rupiah yang menunjukkan

besarnya bahan baku yang akan dibeli dapat ditentukan dengan rumus :

(RA. Supriyono, 1987 : 371 ).

Kebutuhan bahan baku dalam produk XXX
Persediaan bahan baku yang diinginkan XXX +
Total kebutuhan bahan baku XXX
Anggaran awal bahan baku XXX -
Anggaran pembelian bahan baku XXX

Tujuan penyusunan anggaran bahan baku langsung adalah: (Y. Suprivanto,

1995 : 104 )

1.

5

Memberi data kepada bagian pembelian sehingga bagian pembelian dapat
melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian bahan baku.

Memberi data untuk anggaran bahan baku setiap jenis produk.
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3. Menentukan tingkat persediaan yang optimal.

4. Sebagai dasar perencanaan dan pengendalian pemakaian bahan baku.

K. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Secara umum.rumus perhitungan anggaran biaya tenaga kerja langsung

adalah : ( R.A. Surpiyono, 1987 : 372)

Anggaran produksi dalam unit XXX
Jam kerja langsung dalam unit XXXt
Total jam kerja langsung yang diperlukan XXX
Tarif upah per jam kerja langsung XXX —
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX

Untuk mengetahui besarnya biaya tenaga kerja langsung di dalam suatu
perusahaan, harus diketahui terlebih dahulu berapa besarnya jumlah jam kerja
langsung. Setelah diketahui jumlah jam kerja langsung yang direncanakan, maka
pihak manajer dapat menghitung besarnya biaya tenaga kerja langsung yang akan
dimasukkan dalam suatu anggaran. Cara yang paling umum dipergunakan untuk
menghitung berapa besarnya jumlah jam kerja langsung yang direncanakan dalam
suatu anggaran adalah dengan mengalikan jumlah unit yang akan diproduksi
dengan standar waktu yang ditetapkan berdasarkan pertimbangan tertentu untuk

menyelesaikan suatu unit produk.
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L. Anggaran Biaya Overhead Pabrik ( BOP )
Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik dapat dilakukan dengan cara :
(Y. Supriyanto, 1995 : 151-153)
a. Jumlah produk yang diproduksi
b. Dasar pembebanan biaya overhead pabrik, misalnya dengan mengunakan
suatu produk, jam mesin lansung ( Dirrect Machine Hours / DMH ), jam
kerja langsung ( Dirrect Labour Hours / DLH ).
Langkah-langkah dalam penyusunan anggaran overhead pabrik adalah :
1) Menyusun anggaran biaya overhead pabrik
Berisi jenis-jenis biaya yang dikategorikan sebagai biaya overhead
pabrik baik biaya variabel maupun biaya tetap.
2) Memilih dasar pembebanan
Digunakan sebagai dasar untuk membebankan biaya overhead
pabrik pada suatu produk secara teliti, misalnya : satuan unit
produk, jam kerja langsung, jam mesin langsung.
3) Menhitung tarif biaya overhead pabrik
Dilakukan dengan cara membagi anggaran biaya overhead pabrik,
yaitu biaya overhead pabrik total yang terdiri dari biaya overhead
pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel dengan kapasitas

dipilih.



M. Biaya Standar

Standar yang dipakai sebagai alat perbandingan antara hasil yang diharapkan
akan terjadi dengan hasil sesungguhnya yang dicapai. Definisi biaya standar
adalah: (Hutauruk & Sirait 1989:12 )

Biaya yang sebelumnya ditentukan lebih dahulu untuk membuat satu atau
beberapa satuan produksi berdasarkan data masa lalu dan penelitian ilmiah,
ditentukan sebelum periode tertntu di masa yang akan datang.

Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di muka dan seharusnya terjadi
dalam pengelolaan satu satuan produk yang dalam penetapannya harus dilakukan
secara teliti dan ilmiah yang disepakati sebagai alat untuk mengukur pelaksanaan
kegiatan perusahaan. (R.A. Supriyono, 1997 : 98)

Biaya standar dapat dipakai sebagai alat perencanaan dan pengawasan biaya
dengan baik dan teliti. Biaya standar dapat dipakai sebagai alat pengendalian
biaya dengan cara membandingkan biaya produksi yang dianggarkan dengan
biaya produksi sesungguhnya terjadi. Dari hasil perbandingan dapat diketahui
besarnya selisih .yang terjadi dan apa penyebabnya, sehingga dapat dianalisis
lebih lanjut.

N. Penyebab selisih Biaya Produksi

Selisih biaya produksi terdiri dari: selisih biaya bahan baku langsung, selisih

biaya tenaga kerja langsung, dan selisih biaya overhead pabrik.

1. Penyebab selisih bahan baku
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a. Penyebab selisih kuantitas bahan baku

1) Perubahan rancangan produk, mesin, peralatan.

2) Pemakaian bahan baku subtitusi yang menguntungkan atau
merugikan.

3) Kerugian bahan baku karena rusak atau susut yang
disebabkan karyawan tidak terlatih, tidak diawasi,
pekerjaan tidak memuaskan.

4) Pengawasan yang terlalu kaku.

5) Kegagalan di dalam mengatur mesin dan peralatan.

b. Penyebab selisih bahan baku

1) Fluktuasi harga pasar bahan baku yang bersangkutan.

2) Kontrak dan jangka waktu pembelian yang menguntungkan
atau tidak menguntungkan.

3) Pembelian dari pemasok yang lokasinya menguntungkan
atau tidak menguntungkan.

4) Pembelian dalam jumlah ekonomis atau tidak ekonomis.

5) Kegagalan dalam memanfaatkan kesempatan potongan
pembelian.

6) Tambahan pembayaran harga bahan baku karena adanya

. pembelian khusus yang harus dilakukan.
2. Penyebab selisih tenaga kerja langsung

a. Penyebab selisih tarif upah
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1) Penggunaan tarif upah yang berbeda dengan standar untuk
pekerjaan tertentu.
2) Telah dibayar upah dengan tarif lebih besar atau lebih kecil
dari tarif standar.
3) Karyawan yang baru diterima tidak dibayar sesuai dengan
tarif standar.
4) Adanya kenaikan atau penurunan pangkat karyawan yang
mengakibatkan perubahan tarif upah.
5) Pembayaran tambahan atas upah kerena peraturan upah
minimum yang dikeluarkan oleh pemerintah.
b. Penyebab selisih efisiensi upah langsung
Telah digunakan bahan baku yang kualitasnya lebih baik atau
kurang baik dibanding standar sehingga memerlukan jam
pengerjaan yang lebih pendek atau lebih panjang.
3. Penyebab selisih biaya overhead pabrik
a. Penyebab selisih anggaran
Penyebab selisih anggaran terutama disebabkan oleh fluktuasi tarif
atau jumlah biaya pada overhead pabrik variabel. Anggaran biaya
overhead pabrik tetap umumnya tidak berubah dari yang
dianggarkan. Elemen biaya overhead pabrik tetap bisa berubah dari

yang dianggarkan, misalnya karena ada perubahan tarif pajak,
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asuransi, kenaikan penyusutan karena fasilitas pabrik yang dimiliki
perusahaan bertambah.
b. Penyebab selisih kapasitas
1) kelebihan kapasitas produksi.
2) Berkurangnya permintaan konsumen.
3) Kerusakan mesin yang tidak dapat dihindari.
4) Karyawan menghentikan pekerjaan.
c. Penyebab selisih efisiensi
1) pemborosan pemakaian bahan baku.
2) Tenaga kerja yang tidak efisien.
3) Kegagalan dalam mengurangi pemakaian bahan baku

dalam hubungan dengan output yang dihasilkan.

O. Analisis Selisih Biaya Produksi
Untuk mengetahui penyebab dan pertanggungjawaban terjadinya selisih
dilakukan analisis yang terdiri dari : ( Supriyono, 1986 : 103-118 )
1. Selisih biaya bahan baku
Selisih biaya bahan baku ada dua macam :
a) Selisih harga bahan baku ( Material Price Variance )

Selisih harga bahan adalah selisih yang timbul karena harga yang
sesungguhnya terjadi lebih besar atau lebih kecil dari standar yang

telah ditetapkan pada kuantitas standar.
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SHHB =KS ( HS — HSt)
Dimana :
SHHB = Selisih Harga Bahan Baku
KS  =Kuantitas Standar
HSt = Harga Standar
Apabila HS < HSt, maka selisih harga bersifat menguntungkan.
Apabila HS > HSt, maka selisih harga bersifat merugikan.
b) Selisih Pemakaian Bahan Baku
Selisih pemakaian bahan baku adalah selisih yang timbul karena
kuantitas sesungguhnya lebih besar atau lebih kecil dari kuantitas
standar pada harga standar.
SKKB = HSt ( KS —KSt)
Dimana :

SKKB = Selisih Kuantitas Bahan Baku

HSt = Harga Standar
KS = Kuantitas Sesungguhnya
KSt = Kuantitas Standar

Apabila KS< KSt, maka selisih kuantitas bersifat menguntungkan.
Apabila KS > KSt, maka selisih kuantitas bersifat merugikan.
2. Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung

Selisih biaya tenaga kerja langsung ada dua macam yaitu :
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a) Selisih tarif upah langsung
Selisih tarif upah langsung adalah selisih yang timbul karena
perbedaan antara tarif upah sesungguhnya terjadi dengan tarif
upah standar pada jam kerja langsung.

STUL = JS (TS - TSt)

Dimana :

STUL = Selisih Standar Upah Langsung
IS = Jam Kerja Langsung

TS = Tarif Upah Sesungguhnya

TSt = Tarif Upah Standar

Apabila TS < TSt, maka selisih tarif upah langsung bersifat
menguntungkan

Apabila TS > TSt, maka selisih tanif upah langsung bersifat
merugikan.

b) Selisih Efisiensi Upah Langsung

Selisih efisiensi upah langsung adalah selisih yang timbul karena
digunakan waktu kerja yang lebih besar atau lebih kecil dibanding
waktu standar.

SEUL =TSt (JS -JSt)
Dimana :

SEUL = Selisih Efisiensi Upah Langsung



TSt = Tarif Standar
IS = Jam Sesungguhnya
JSt = Jam Standar

Apabila JS < JSt, maka selisih efisiensi upah langsung bersifat
menguntungkan.
Apabila JS > JISt, maka selisih efisiensi upah langsung bersifat
merugikan.
4. Selisih Biaya Overhead Pabrik

a) Selisih Anggaran
Selisih anggaran adalah selisih anggaran yang disebabkan adanya
perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan
biaya overhead pabrik yang dianggarkan pada kapasitas
sesungguhnya.
SA =BOPS — AFKS, atau
SA=BIPS - {(KNxTT)+(KSxTV)}
Dimana :
SA = Selisith Anggaran
BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
AFKSt = Anggaran Variabel Pada Kapasitas Standar
KN = Kapasitas Normal

KSt = Kapasitas Standar




b)
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TT = Tarif tetap

TV = Tarif Variabel

Apabila BOPS < AFKS, maka selisih anggaran bersifat
menguntungkan.

Apabila BOPS > AFKS, maka selisih anggaran bersifat
merugikan.

Selisih Kapasitas.

Selisih kapasitas berhubungan dengan elemen biaya overhead
pabrik yang disebabkan kapasitas yang dipakai untuk menghitung
tarif.

SK = AFKS - BOPD atau

SK=TT (KN -KS)

Dimana :

SK = Selisih kapasitas

BOPD = BOP Dibebankan

Apabila AFKS < BOPD, maka selisih bersifat menguntungkan.
Apabila AFKS > BOPD, maka selisih bersifat merugikan.

Selisih Efisiensi

Selisih efisiensi adalah perbedaan antara kapasitas sesungguhnya
yang dipakai untuk mengolah produk dikalikan tarif total biaya

overhead pabrik.



SE = BOPD - BOPSt atau

SE=T (KS-KSt)

Dimana :

SE = Selisih Efisiensi

BOPD  =BOP dibebankan

BOPSt  =BOP standar

T = Tarif total BOP

Apabila BOPD < BOPSt, maka selisih efisiensi
menguntungkan.

Apabila BOPD > BOPSt, maka selisih efisiensi

merugikan.
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bersifat



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus yaitu penelitian yang memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail dimana subjek tersebut

terbatas sehinggga kesimpulan yang diperoleh hanya terbatas pada objek vang

diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : PT Batik Keris Surakarta

2. Waktu penelitian : Bulan Februar — Me1 2001

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian produksi
¢. Bagian penjualan
d. Bagian akuntansi

2. Objek Penelitian

Biaya produksi yang terjadi selama tahun 2000 PT Batik Keris Surakarta.
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D. Data yang Diperlukan
a. Volume penjualan tahun 1996 — 1999

b. Volume produkst tahun 2000

c. Data lain yang menunjang kelengkapan data penelitian

E. Tehnik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Tehnik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara

langsung atau lisan untuk memperoleh data yang diperlukan.

ko

. Observast
Tehnik pengumpulan data melalut pengamatan secara langsung untuk
melengkapi data-data yang tidak ditemui dalam wawancara.

. Dokumentast

(U9

Melihat data / keterangan yang ada di perusahaan.
4. Kuisioner

Tehnik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan tertulis.

F. Tehnik Analisis Data
1. Untuk menjawab masalah pertama maka dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Mendiskripsikan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
pada perusahaan.

b. Mendiskripsikan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi

menurut kajian teori.



1) Menyusun ramalan penjualan, yaitu penentuan jumlah penjualan dalam
unit yang diperkirakan akan dijual tahun 199x dengan metode least
Square,yumusnya :

Y =a+bx

Diamana,

_ Q) -Q 0 w)
n(Y x*)-Q %)

a

. n(Q ) - 00 »)
n(Y ) -0

Y= besam\jia penjualan
a = komponen yang tetap dari penjualan pada setiap tahun
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
x = jumlah tahun dihitung dari periode dasar
n = jumlah tahun
2) Membuat anggaran penjualan
Anggaran penjualan disusun dengan cara mengalikan penjualan dalam
unit yang diharapkan dengan harga jual per unit.
3) Menyusun anggaran produkst
Anggaran produksi dapat dicari dengan :
Anggaran penjualan dalam unit XXX

Unit persediaan akhir produk selesai yang diinginkan XXX +
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Unit produk yang diperlukan XXX
Unit persediaan awal produk selesai XXX —
Angaran produksi dalam unit XXX

4) Menyusun anggaran biaya produksi yang terdiri dari :
Anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan
. anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran biaya bahan baku terdiri dari:
1. anggaran kebutuhan bahan baku |
Anggaran biaya bahan baku ditentukan dengan langkah:
a) menentukan standar pemakaian bahan baku untuk setiap unit
produk yang dihasilkan.
b) mengalikan standar pemakaian bahan baku dengan produksi.
2. anggaran pembelian dan pemakaian bahan baku
Anggaranpemakaian dan pembelian baha}nv baku ditentukan dengan
langkah :
a) membuat ramalan harga beli bahan baku dengan metode /east
square
angaran pembelian bahan baku ditentukan dengan langkah yartu
menambahkan kebutuhan bahan baku untuk produksi dengan
persediaan bahan baku yang diinginkan kemudian dikurangi
persediaan awal bahan baku.

Kebutuhan bahan baku dalam produk XXX



Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan
Total kebutuhan bahan baku

Anggaran awal bahan baku

Anggaran pembelian bahan baku

Anggaran biaya tenaga kerja langsung yaitu :
Anggaran produksi dalam unit

Jam kerja langsung dalam unit

Total jam kerja langsung yang diperlukan
Tarif upah per jam kerja langsung

Anggaran total biaya tenaga kerja langsung

Anggaran biaya overhead pabrik yaitu :

1) Menyusun anggaran biaya overhead pabrik

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Anggaran biaya overhead pabrik ditentukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. menentukan tarip biaya overhead pabrik dan variabel. Tarip biaya

overhead pabrik tetap tidak ada perubahan sedangkan tarip biaya

overhead pabrik variabel berdasarkan standar produksi kapasitas

normal.

2. melihat elemen-elemen biaya overhead pabrik .

3. mengalikan standar produksi dengan tarip biaya per elemen biaya

overhead pabrik.



2) Memilih dasar pembelanjaan
Digunakan sebagai dasar untuk membebankan biava ovehead pabrik
pada suatu produk secara teliti, misalnya : satuan unit produk, jam
kerja langsung, jam mesin langsung.
3) Menghitung tarif biaya overhead pabrk
Dilakukan dengan cara membagi anggaran biaya overhead pabrik total
yang terdiri dari biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead
pabrik variabel dengan kapasitas yang dipilih.
¢. Membandingkan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
Pada perusahaan dengan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori.
d. Melakukan analisis untuk mengetahui apakah langkah-langkah penyusunan
anggaran biaya produksi pada perusahaan sudah tepat.
2.Untuk menjawab masalah kedua, langkah yang ditempuh adalah sebagai
berikut:
a. Mendiskripsikan anggaran biaya produksi
b Mendiskripsikan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi
c. Menghitung selisih biaya produksi dengan membandingkan biaya produksi
vang dianggarkan dengan biaya produksi sesungguhnya.
1) Menghitung selisih biaya bahan baku
2) menghitung selisih biaya tenaga kerja langsung

3) menghitung selisih biaya overhead pabrik



34

d. Apabila terjadi selisih sebesar < 5% atau > -5% maka dikatakan biaya
produksi terkendali. Sedangkan apabila selisth menunjukkan > 5% atau

<-5% maka dikatakan biaya produksi tidak terkendali.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah perusahaan

Pada tahun 1920 seorang usahawan swasta di Surakarta bermama Kwee
Tiong Tjin memulai usaha dagang batik. Usaha dagang batiknya pada saat itu
masih berstatus sebagai usaha perorangan. Kemudian pada tahun 1946, putranya
yang bernama Kasoem Tjokrosaputro mulai meneruskan usaha dagang batik milik
ayahnya. Setelah Kasoem Tjokrosaputro mampu mengembangkan usaha batiknya,
beliau memproduksi sendiri batik merk “ KERIS “ dengan jumlah tenaga kerja
sebesar + 200 orang. Produksi yang dihasilkan sangat terbatas dan mula — mula
hanya bergerak disekitar Solo.

Pada tahun 1970 usaha dagang batik keris berubah status dari perusahaan
perseorangan menjadi perseroan terbatas ( PT ), dengan nama PT Batik Keris.
Perubahan tersebut dikukuhkan melalui akte notaris R. Sugondo Notosuryo, no.1
pada tanggal 2 April 1970 di Surakarta, terdaftar di Menteri Kehakiman Republik
Indonesia tanggal 28 September 1971 no. JA. 5/ 143/18 dan dimuat dalam berita
negara RI pada tanggal 2 Februari 1973 dengan modal sebesar
Rp. ll.OO0.000.000,00.

PT Batik Keris mulai mengadakan perubahan dan penyempurnaan dalam

bidang produksi dan manajemen. Produksi dibuat lebih bervariasi, yaitu dengan

35
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motif-motif batik yang bersifat tradisional dan konterporer yang diciptakan oleh
pendesain batik dari berbagai akademi seni lukis. PT Batik keris meningkatkan
volume produksi untuk memenuhi pasaran domestik. Bapak Kasoem
Tjokrosaputro tidak lama menikmati usaha yang sudah dirintisnya, beliau wafat
pada tanggal 29 september 1976. Beliau meninggalkan dua putra yaitu Handoko
Tjokrosaputro dan Handiman Tjokrosaputro yang telah di didik serta mendapat
bimbingan langsung dari ayahnya. Di bawah kepemimpinan putranya tersebut PT
Batik Keris mulai berkembang pesat dan mulai diterapkan teknik—teknik
manajemen modern dalam perusahaan.

Pada tahun 1974 PT Batik Keris mulai melakukan ekspor . Untuk memenuhi
produk ekspor saja perusahaan mengalami hambatan, hambatan itu antara lain
adalah kesulitan dalam memenuhi bahan baku berupa kain grey dan benang tenun
yang pada waktu itu masih di datangkan dari pihak luar serta terbatasnya bahan
pembentu obat—obatan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka pada tanggal 25
April 1974 pemegang saham PT Batik Keris mendirikan PT Danliris yang
berproduksi dalam bidang pemintalan benang, pertenunan, pewarnaan serta
konveksi pakaian jadi. Meskipun demikian yang mengelola PT Batik Keris dan PT
Danliris tidak berbeda, hanya terjadi penambahan staf dan penyesuaian struktur
organisasi. Keberadaan PT Danliris sangat membantu PT Batik Keris sebab
kesulitan—kesulitan perusahaan dapat diatasi. Kesulitan— kesulitan tersebut berupa,

ketidak lancaran proses produksi yang disebabkan oleh keterlambatan bahan baku,
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kualitas bahan baku yang tidak sesuai, harga yang tidak stabil dan tidak
terjaminnya ketersediaan bahan baku. Kesulitan—kesulitan itu berdampak pada
keterlambatan pemenuhan pesanan dan rendahnya kualitas produk yang
dihasilkan.
Pada tahun 1983 PT Danliris memperluas bidang usahanya, meliputi :

a.  Pemintalan ( Spinning )

b.  Pertenunan ( Weaving )

c.  Pencelupan dan Pemotifan kain ( Finishing dan Printing )

d.  Pembuatan pakaian jadi ( Garment )
Perkembangan yang dicapai oleh PT Batik Keris semakin pesat, hal ini ditandai
dengan semakin meningkatnya karyawan yang dibutuhkan, jumlah karyawan
sekarang ini 10.000 orang untuk PT Danliris dan 1.187 orang untuk PT Batik
Keris. Pada tabun 1974 perusahaan sudah memiliki pabrik yang berlokasi di tiga
tempat yaitu : Cemani, Kleco, dan Colomadu, dengan luas areal 45 ha. PT Danliris
yang berada di Colomadu digunakan untuk kegiatan di bidang pemintalan benang,
pertenunan, finishing dan pewarnaan. Sedangkan pabrik yang berada di Cemani
merupakan kantor pusat PT Batik Keris selain tempat administrasi juga digunakan
untuk berproduksi. Dengan demikian sampai saat ini PT Batik Keris sudah

memiliki tiga unit kerja yaitu unit Cemani, unit Kleco, dan unit Colomadu.
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B. Lokasi Perusahaan
PT Batik Keris dibangun diatas tanah seluas 45 Ha, yang berlokasi di desa
Cemani, kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo Surakarta. Lokasi tersebut
terletak di daerah selatan kota Surakarta kurang lebih 2 km dan pusat kota
Surakarta. Alasan pemilihan tempat tersebut adalah :
1. Ditinjau dart segi ekonomis

a. Memudahkan kebutuhan transportasi sehingga ongkos produksi dapat
ditekan dan hasil produksi akan lebih murah.

b. Memudahkan usaha pemasaran, sebab kota Surakarta merupakan pusat
perdagangan tekstil dan batik.

c. Tersedia banyak tenaga potensial di daerah sekitar lokasi.

2. Ditinjau dari segi Teknis

a. Daerah atau tanah cukup luas, sehingga memungkinkan untuk usaha
perluasan dan pengembangan pabrik di masa yang akan datang.

b. Adanya banyak sungai besar di sekitar lokasi, sehingga limbah
produksi yang telah diproses ulang dapat langsung dibuang. Dengan
demikian kelestarian lingkungan tetap terjamin.

3. Ditinjau dari segi sosial

a. Dengan berdirinya pabrik, maka akan memberikan kesempatan kerja

dan usaha—usaha lain oleh masyarakat di sekitar ( warung makan,

pemondokan, dan jasa lainnya ).
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b. Jauh dari pusat keramaian kota, sehingga tidak menganggu keamanan
dan kesibukan kota Surakarta.
C. Tujuan didirikan Perusahaan
Tujuan didirikannya PT Batik Keris adalah :
1. Menunjang kebutuhan bahan baku industri sandang dalam negeri.
2. Melestarikan ekspor budaya Indonesia dengan sent batik.
3. Meningkatkan ekspor komoditi non migas berupa batik dan produk tekstil
lainnya.
4. Meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitarnya.
5. Membantu pemerintah mengurangi pengangguran.
6. Membantu pemerintah dalam usaha pembengunan dan peningkatan
devisa.
D. Struktur Organisasi
Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan maka salah satu
sarana yang harus ada dalam perusahaan adalah organisasi perusahaan . Hal ini
sangat berguna untuk memudahkan pengawasan jalannya perusahan .
PT Batik Keris menerapkan struktur organisasi garis, di mana wewenang mengalir
dari atasan ke bawahan yang berada setingkat dibawahnya . Tiap-tiap kepala divisi
membawahi beberapa bagian dan bagian-bagian tersebut bertanggung jawab
kepada kepala divisi. Berikut ini adalah struktur organisasi PT Batik Keris

Surakarta :



Dewan Komisaris
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BN
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GAMBAR IV.1. STRUKTUR ORGANISASI PT BATIK KERIS SURAKARTA
SUMBER : PT Batik Keris Surakarta
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Adapun pambagian tugas dan wewenang dari masing — masing unsur atau bagian

dari PT Batik Keris adalah sebagai berikut :

1. Dewan komisaris
Dewan komisaris merupakan badan tertinggi dalam organisasi perusahaan,
yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh rapat umum pemegang
saham. Adapun Dewan komisaris perusahaan PT Batik Keris sekarang ini
adalah empat orang yang terdiri dari : |

a. Ny. Gaitini Tjokrosaputro

b. Ny. Handoko Tjokrosaputro

¢. Ny. Lisa Hadiman Tjokrosaputro

d. Ny. Inati Tjokrosaputro

Fungsi Dewan Komisaris tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mengatur dan mengkoordinasi kepentingan para pemegang saham
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan dalam anggaran dasar
perusahaan.

b. Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham atas
pengesahan neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan—laporan
lainnya yang disampaikan Direksi.

Tugas Dewan Komisaris PT Batik Keris adalah sebagai berikut :
a. Mengesahkan agar tuyjuan — tujuan perusahaan yang tercantum dalam

anggaran dasar dapat tercapai dengan baik.



42

Mengawasi dan menerbitkan pelaksanaan tujuan perusahaan berdasarkan
kebijaksanaan umum yang telah di tetapkan.
Menyempurnakan kembali kebijaksanaan umum perusahaan yang telah

ditetapkan berdasarkan perkembangan yang terjadi.

Wewenang dari Dewan Komisaris adalah sebagai berikut :

Penaschat dalam penetapan kebijaksanaan perusahaan.
Menyetujui pembagian tugas dan kewajiban Direksi.
Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham dalam hal pembagian

tugas dan kewajiban Direksi.

Direktur Utama

Direktur Utama dipilih dan diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham

untuk jangka waktu dua tahun. Biasanya Direktur Utama dipegang oleh

beberapa pemegang saham sendiri. Tetapi Direktur Utama PT Batik Keris saat

ini dipegang oleh Bapak Handoko Tjokrosaputro. Tugas dan kewajiban dari

Direktur Utama adalah sebagai berikut :

a. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

b. Memimpin perusahaan bersama dengan kepala divisi pemasaran, kepala

C.

divisi logistik, kepala divisi keuangan dan akuntansi, dan kepala divisi
umum.
Merencanakan dan mengkoordinasi serta mengawasi jalannya operasi

perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai.
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d. Mempertanggungjawabkan hasil kegiatan perusahaan yang telah

dijalankan dewan komisaris.

Wewenang dari direktur utama adalah sebagai berikut :

a.

C.

Memberikan persetujuan untuk program kerja yang diusulkan kepada
divisi serta staf bawahannya.

Mengawasi dan mengevaluasi sekaligus meminta pertanggungjawaban
dari divisi yang ada di bawahnya.

Mewakili perusahaan melalukan kegitan di dalam masyarakat.

Meneliti kembali dan memberikan persetujuan atau menolak anggaran
perusahaan yang disampaikan kepadanya serta mengawasi realisasinya.

Mengangkat dan memberhentikan karyawan atau pegawai.

. Perencanaan dan Pengembangan Perusahaan.

Kepala divisi perencanaan dan pengembangan perusahaan mempunyai tugas

membentu direktur utama dalam menetapkan strategi umum perusahaan guna

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Internal Audit

Tugas dan tanggung jawab dari internal auditor adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa dan melaporkan kegiatan dan hasil kegiatan berbagai tingkat

organisasi yang ada.
Mengkoordinir pemeriksaan secara mendadak untuk mengetahui sejauh
mana sistem, prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan akan

dijalankan.



5.

6.

c. Melaporkan hasil pemeriksaan dan sasaran — sasarannya kepada direktur
utama.

Sekretaris Perusahaan

Mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan fasilitas dan jasa

kesekretariatan kepada perusahaan agar komunikasi perusahaan berjalan

lancar. |

Divisi Pemasaran

Pada perusahaan PT Batik Keris terdapat divisi pemasaran yang dipimpin oleh

kepala divisi pemasaran yang saat ini dipegang oleh Bapak Handianto

Tjokrosaputro. Adapun fungsi dari divisi pemasaran ini adalah menyusun dan

menjelaskan semua divisi, program dan startegi jangka pendek maupun jangka

panjang dengan kebijaksanaan—kebijaksanaan perusahaan dan mengawasi
pelaksanaan serta realisasinya.

Divisi pemasaran ini mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Menetapkan rencana jangka pendek dan jangka panjang mengenai jumlah,
macam, harga dan kualitas untuk diajukan kepada direktur utama yang
dibuat oleh bawahan dan setelah mendapatkan saran dan pertimbangan
dari divisi keuangan dan akuntansi.

b. Memperkenalkan, memasarkan produk—produk perusahaan, dan mencari

pelanggan—pelanggan baru baik dalam negeri dan luar negeri.
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c. Mengamati keadaan konsumen dan pesaing serta menganalisa keefektifan
kebijaksanaan dan strategi pemasaran yang sedang dijalankan* dan
mengajukan usul perubahan data perbaikan kepada direktur utama.

7. Divisi Logistik

Pada perusahaan PT Batik Keris terdapat divisi logistik yang dipimpin oleh

kepala divisi logistik yang saat ini dipegang oleh Ibu Dra. Sulistriani. Kepala

logistik ini bertanggung jawab pada direktur utama dan membawahi inspektur

Logistik.

Divisi ini mempunyai pekerjaan perencanaan, mengkoordinir serta mengawasi

kegiatan—kegiatan bahan yang dibutuhkan oleh unit-unit organisasi, guna

melancarkan operasi perusahaan sesuai kebijaksanaan yang telah digariskan.

Sedangkan tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :

a. Menyusun program umum dan anggaran pembelian untuk perusahaan baik
jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Mengamati aktivitas—aktivitas tiap bagian yang membawahi ' dan
membimbing mereka untuk bekerja yang baik sesuai dengan ketentuan
perusahaan dalam bidangnya masing—masing.

¢. Menentukan apakah pembelian dilakukan secara lokal.

d. Mengawasi aktivitas—aktivitas yang dilakukan oleh gudang bahan baku
induk.

8. Divisi Produksi



Kepala Divisi int dipegang oleh Bapak Suharyo dan bertanggung jawab
kepada direktur utama serta membawahi staf penelitian dan pengembangan
produksi, kepala bagian konveksi Kleco dan Colomadu.

Sedangkan pekerjaanya adalah merencanakan, mengatur dan mengawasi
produksi secara menyeluruh sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan yang
ditetapkan.

Divisi ini bertugas dan bertanggung jawab :

- Memberi pendapat atau saran mengenai kemampuan produksi ecara

teknis atau rencana penjualan yang dibuat oleh divisi pemasaran.

- Mengikuti perkembangan produksi dan mengusahakan agar diadakan
peningkatan baik dalam metode ataupun prosedur.

- Mengawasi pengalokasian dana—dana yang tersedia sesuai dengan
taksiran kebutuhan kas dan pengambilan keputusan dalam pemindahan
dana—dana yang diperlukan.

Divisi produksi terdiri dari dua bagian yaitu divisi tekstil dan divisi garmen

a. Divisi Tekstil
Divisi tekstil bertugas menghasilkan benang, kain mori dan kain jadi
untuk memenuhi kebutuhan PT Batik Keris . Divisi tekstil terdiri dari :

1) Bagian Pemintalan ( Spinning )
Bertugas untuk memproduksi benang. Benang hasil produksi bagian
ini merupakan bahan baku bagi bagian penenunan, selain memasok

benang untuk divisi garmen.
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2) Bagian Penenunan ( Weaving )
Menghasilkan kain mori guna memenuhi kebutnhan bagian
finishing, PT Batik Keris dan permintaan pihak luar.

3) Bagian Penyelesaian (Finishing)
Menghasilkan kain jadi ( finsh fabric ) dan kain batik tulis, cap, dan
printing untuk memenuhi divisi garmen dan pihak luar. Pada bagian
yang menghasilkan kain batik ini dipimpin oleh masing-masing
pengawas produksi yang bertanggung jawab atas produk yang
dihasilkan.

4) Bagian Inspeksi
Bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap produk dan proses
produksi.

5) Bagian Penelitian dan Pengembangan
Bertugas untuk melakukan inovasi—inovasi dan penelitian produk.

6) Bagian Utility
Bertugas untuk membuat perencanaan dan pengendalian terhadap
bahan—bahan yang digunakan dalam proses produksi.

b. Divisi Garmen
Bertugas untuk menghasilkan produk—produk berupa pakaian jadi untuk
memenuhi permintaan pasar. Terdiri dari bagian—bagian :

1) Gammenl



2)

3)

4)

3)

6)

7)
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Menghasilkan pakaian jadi untuk memenuhi pasar Eropa. Produk
yang dihasilkan berupa pakaian non motif ( plaintgarment )

Garmen II

Menghasilkan pakaian jadi yang bermotif dan tidak bermotif yang
bertujuan untuk memenuhi pasar Asia.

Garmen IIT

Bertujuan khusus untuk menghasilkan produk—produk pakaian jadi
dengan merk Mark & Spencer, yang merupakan lisensi dari
perusahaan Mark & Spencer Inggris.

Garmen IV

Khusus menghasilkan pakaian jadi yang terbuat dari bahan batik,
terdiri dari pakaian pria , wanita, dan anak — anak.

Bagian Inspeksi

Melakukan pengawasan terhadap produk dan proses produksi.
Bagian Penelitian dan Pengembangan

Melakukan inovasi—inovasi terhadap produk.

Bagian Utiliti

Bertugas untuk membuat perencanaan dan pengendalian terhadap

bahan-bahan yang digunakan dalam produksi.

9. Divisi Keuangan dan Akuntansi

Divisi ini bertanggung jawab untuk melakukan perencanaan—perencanaan

keuangan perusahaan, pencatatan transaksi keuangan, serta pengendalian
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akuntansi. Divisi keuangan dan akuntansi terbagi menjadi : bagian akuntansi,

bagian keuangan, bagian inspeksi.

Divisi Umum

Kepala divisi umum di perusahaan PT Batik Keris dijabat olch Bapak

Kasiman. Kepala divisi umum ini bertanggung jawab kepada direktur utama

dan membawahi inspektur umum, kepala bagian personalia, kepala bagian |

rumah tangga, kepala bagian hukum dan kepala bagian pembinaan. Bertugas

membuat program strategi perusahaan dalam bidang kepegawaian dan bidang

umum lainnya yang menunjang kelancaran produksi dan operasi perusahaan,

sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah ditetapkan, serta mengawasi

dan bertanggung jawab atas pelaksanaanya.

Tugas dan tanggung jawab divisi umum :

a. Membimbing, mengkoordinir, dan mengawasi bawahan

b. Mengusahakan tersedianya pekerjaan yang cukup dam penuh dedikasi
untuk menduduki jabatan dalam organisai dengan mengadakan sistem yang
baik dalam mencari, memilih, melatih, dan mendapatkan pegawai sesuai
dengan pendidikan, pengalaman, dan bakat.

¢. Menjamin kebersihan dan keamanan di seluruh perusahaan.

d. Megatur dan mengawasi kegiatan hubungan masyarakat dan kegiatan aspek
hukum.

e. Menjaga dan memelihara peralatan kantor, pabrik, kendaraan dan lain-lain.

f. Mengadakan penelitian terhadap hasil-hasil pelaksanaan bawahan.
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E. Produk Perusahaan dan Proses Produksi
1. Produk Perusahaan
Produk yang dihasilkan oleh PT Batik Keris Surakarta adalah :
a. kain Batik, terdiri dari
e Batik tulis, jenisnya : Parang, Cende-Cénde, Jumputan, dan Prodo.
e Batik cap, jenisnya : Tertoreko, Sekar jagad, Prodo.
e Batik printing, jenisnya : printing mesin dan handprint.
b. Garmen
e  Pakaian jadi non motif ( plaintgarment )
e Pakaian jadi bermotif
e Pakaian jadi dengan merk Mark & Spenser merupakan lesensi dari
Inggris
e Pakaian jadi yang terbuat dari bahan batik.
Untuk produk batik tersebut mempunyai bahan baku yaitu kain dan memiliki
beberapa bahan baku penolong. Kain yang digunakan adalah mori katun,
kualitas dan jenis mori katun ini bermacam-macam. Faktor-faktor yang
dijadikan dasar untuk membedakan jenis kain adalah ukurun dan kehalusan
bahannya.

2. Proses Produksi
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Kelancaran proses produksi merupakan hal yang dibarapkan oleh setiap
perusahaan. Karena kelancaran produksi menunjukan bahwa perusahaan itu
dikelola dengan sebaik baiknya. Untuk menjaga agar proses prpoduksi tetap
sesuai dengan tujuan, diperlukan suatu metode pengendalian yang baik.
Sebelum melalui proses produksi atau pembatikan, perusahaan harus
mempersiapkan bahan baku, bumbu-bumbu batik, dan alat-alat yang
digunakan untuk pembuatan batik.
a. Bahan batik
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kain batik adalah mori
batik, yaitu kain putih. Jenis dan kain putih ini bermacam-macam antara
lain :
1) Primissima
Morn yang sangat halus, biasannya hanya digunakan untuk batik tulis
dan jarang digunakan untuk batik cap. Mori imi mengandung kanji
ringan dibawah 10 % dan dibuat sedemikian rupa sehingga mudah
dihingkan. Ukuran kain mori primissima adalah lebar 106,68 cm ( 48,49
inch ) dan panjang 33,833 m ( 37,59 inch ).
2) Prima
Golongan mori halus, mengandung kanji + 10 % untuk batik agak kasar,
dapat digunakan langsung pada batik cap, tetapi untuk batik halus harus

dihilangakan dulu kanjinya. Ukuran kain mori prima adalah lebar
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106,68 cm ( 48 inch ) dan panjang 33,833 m ( 37,59 yard ). Kain jenis
ini 80 % diproduksi oleh PT Batik Keris sendiri melslui PT Danrilis dan
20 % diambil dari pemasok.

3) Mori Biru
Mori golongan ini adalah kualitas ketiga, biasanya digunakan untuk
jenis batik kasar dan sedang. Mori biru digunakan untuk batik printing.
Ukuran kain mori biru adalah lebar 103,4 cm ( 47 inch ) dan panjang
40,5 m (45 yard ).

4) Poplin
Kain mori katun jenis ini kehalusannya hampir sama dengan kain mori
katun jenis prima, digunakan untuk membuat batik cap. Ukuran kain
mori jenis ini adalah lebar 101,2 cm ( 46 inch ) dan panjang 34,2 m ( 38
yard ).

5) Rayon
Kain mori jenis ini kehalusannya sama dengan kain mori biru, kain ini
digunakan untuk membuat batik printing. Ukuran kain adalah lebar
104,5 cm ( 47,5 inch ) dan panjang 40,5 m ( 45 yard ).

6) Silky / Polyester
Kin jenis ini merupakan kain yang sangat halus dan hanya digunakan
untuk membuat batik printing. Ukuran kain polyester adalah lebar 103,4
cm ( 47 inch ) dan panjang 40,5 m ( 45 yard ).

b. Bumbu-bumbu batik / bahan penbolong
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1) Lilin Batik
Lilin batik adalah bahan yang digunakan untuk membuat motif batik
( Jawa : malam ). Fungsinya untuk menutup permukaan kain atau motif
yang dikehendaki agar tidak terkena warmna pada proses pencelupan
warna dasar. Macam-macam lilin yang digunakan untuk membatik
adalah lilin putihan, tembokan, biron, dan lain-lain. Malam yang sudah
pernah dipakai ( hasil lorotan ) dapat diolah kembali ( daur ulang )
menjadi lilin batik dan dapat digunakan kembali untuk membatik
( malam gladakan ).

2) Cat Batik
Cat batik adalah zat warna tekstil yang dapat memberi warna pada kain
batik. Zat warna yang digunakan adalah zat warna yang dipakai dalam
keadaan dingin dan tahan terhadap panas. PT Batik Keris menggunakan
zat pewarna soga dan zat pewarna wedelen.

c. Alat-alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan kain batik adalah :

1) Canting
Dibuat dari tembaga tipis, bentuknya seperti mangkuk ada cucuknya,
pegangannya dari bambu agar panas tidak menjalar. Fungsi dari cucuk
atau ujung canting adalah untuk membuat motif atau pola gambar batik.
Macam-macam canting : cecekan, dobel ( carat ), dobel 3 ( nyuk ),

biasa, sawutan, klowongan, dan lain-lain.
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2) Cap
Adalah alat yang dibuat dari tembaga untuk motif batik dengan cara
pengecapan. Cap batik ini ada beraneka motifnya, sesuai dengan motif
batik yang akan dikehendaki.

3) Kompor
Digunakan untuk mencairkan atau memanaskan batik agar dapat
digunakan untuk membatik dan mengecap.

4) Wajan
Berfungsi untuk tempat lilin yang dipanaskan.

5) Gawangan
Terbuat dari bambu yang berfungsi untuk meletakan mori yang akan
dibatik agar lebih memudahkan pembatikan.

6) Meja
Sebagai alat pengecapan .

Proses produksi PT Batik Keris dilakukan secara terus menerus tidak
tergantung ada atau tidaknya pesanan, sehingga menuntut para karyawan untuk
lebih giat bekerja.

Proses produksi yang dilakukan ada tiga yaitu batik tulis, batik cap, dan batik
printing, namun proses pembuatannya pada dasarnya sama. Pada batik tulis proses
pemberian lilinnya dengan menggunakan alat canting yang terbuat dari tembaga.
Pada batik cap pemberian lilinnya dengan menggunakan alat cap seperti seterika

yang terbuat dari tembaga yang sudah berwujud motif-motif yang sesuai dengan
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yang dikehendaki. Sedangkan pada batik printing pemberian lilinnya dengan
menggunakan screen. Adapun tahapan-tahapan proses dalam pembatikan dapat

dilihat pada gambar V.2 halaman 56:



Cat Batik

Gambar IV.2

Proses Pembuatan Kain Batik

A

Lilin Batik

A

Kain Mori

Diloyor

Dikemplong I

Dicap I/Putihan

Dicap II/Tembokan

T

Diberi warna dasar

Diberi warna kombinast

|

Menutup warna kombinasi

Dilorot

Dikemplong I

|

Dicap III/Ngednk

1

Dibiru

|

Disoga

Dibabar

1

Dikemas

Sumber : PT Batik Keris

56
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Adapun tahapan-tahapan pembuatan kain batik adalah sebagai berikut:

1. Inspekting
Proses ini untuk menghindari adanya cacat pada mori, misalnya sobek.

2. Pemotongan mori
Mori yang kita digunakan yang mula-mula berbentuk pis atau rol, kita
potong sesuai dengan ukuran yang dikehendaki, misalnya 2,55 meter.

3. Peloyoran
Diloyor adalah dihilangkan kanji yang melekat pada mori mentah.
Adapun cara meloyor adalah sebagai berikut :

a. Mori yang sudah dipotong direndam dalam air dingin selama
sehari semalam.

b. Kemudian kain tersebut diinjak-injak, dan seterusnya kain
tersebut direbus dalam kenceng besar dengan panas air kurang
lebih 300 derajat celcius.

¢. Setelah itu kain dikanji tipis ( kanji matang ), dan kemudian
dijemur.

4. Pengemplongan
Pengemplongan adalah menghaluskan lembaran mori, seperti halnya
menyetrika.
Adapun cara pengemplongan adalah sebagai berikut :
a. Mori kita lembarkan satu persatu dan kita tumpuk sambil

diperciki air.
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b. Mori kita lipat setiap 10 potong, kemudian dengan kayu besar
yang rata kita pukuli berkali-kali sampai halus, lalu dilembarkan
dan digulung dengan menggunakan stock supaya awet halus.

5. Pengecapan I ( mutih )
Mutih adalah pemberian motif dasar pada mori dengan cara mengecap yang
sesuai dengan yang kita kehendaki, untuk batik cap. Sedangkan untuk batik
tulis yang dimaksud dengan mutih adalah penggambaran motif pada
permukaan kain dengan menggunakan pensil yang agak lunak, kemudian
motif tersebut dingengreng atau nglowongi yaitu membatik dengan
mengikuti gambar atau motif yang sudah ada.

6. Pengecapan II ( nembok / ditembok )
Nembok adalah pengecapan kembali pada mori yang sudah dicap pertama,
dengan maksud untuk menghasilkan pengecapan yang njaﬁiblek kecoklat-
coklatan, yang nantinya setelah dilorot yang kena pengecapan II akan putih.

7. Pemberian warna dasar
Pemberian warna dasar adalah mewarnai kain-kain tersebut dengan cara
mencelupkan kain tersebut ke dalam air yang sudah diberi zat warna. Proses
pencelupan ini dilakukan berulang-ulang sampai delapan kali sampai rata.
Setelah itu kain dikeringkan di tempat teduh sampai kering. Langkah
selanjutnya adalah memberi warna kombinasi pada kain yang telah diberi
warna dasar.

8. Pemberian warna kombinasi
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Mencolet adalah memberi warna kombinasi dengan berbagai warna dengan
menggunakan alat kuas. Kuas tersebut terbuat dari rotan yang pada bagian
uwjungnya dibuat seperti kuas serta bentuknya runcing. Kuas ini sebelum
digunakan harus dilunakan dulu ujungnya. Adapun cara mencolet adalah
kain yang akan dicolet diletakkan di atas meja yang telah dialasi dengan
lembaran-lembaran goni. Ini dimaksudkan agar warma yang dicoletkan
padakain tidak melebar kemana-mana.

Menutup warna kombinasi

Menutup warna kombinasi atau sering disebut dengan tutup klir adalah
menutup warna kombinasi dengan cara dibatik, maksudnya agar warna
tidak tercampur pada waktu pemberian warna dasar. Dalam hal ini apabila
warna kombinasi berwarna hitam, kain harus diberi warna terlebih dahulu,
sedangkan bila warna kombinasi dari zat warma indigosol dengan
menggunakan berbagai macam wama, warna kombinasi dikerjakan terlebih
dahulu.

Pemlorotan malam atau lilin

Pemlorotan malam adalah menghilangkan malam atau lilin yang melekat
pada kain pada pengecapan I dan II. Adapun caranya adalah kain yang
sudah diberi wama dan sudah memenuhi standar warna dan sudah rata
tersebut kemudian direbus pada air panas sampai malam yang melekat
terlepas dari kain. Kain yang sudah dilorot ini kemudian dikanji masak

tipis-tipis dan kemudian dijemur. Kain ini disebut kelengan.
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12.

13.

14.

15.

Pengemplongan I1

Kain kelengan atau kain setengah jadi dikemplong kembali atau dihaluskan
sepertl pada pengemplongan 1. Setelah dikemplong kain digulung supaya
awet halus.

Pengecapan I1I ( Ngendrik )

Pengecapan III pada kain kelengan tersebut maksudnya adalah memberi
isen-isen pada bagian motif yang telah ada. Pengecapan III ini dapat
dikerjakan seperti pada pengecapan [ dan Il

Mbironi atau membiru

Mbironi adalah membatik pada pelataran kain yang tidak terkena garis
motif yang nantinya pada pemberian warna terakhir tidak tercampur dengan
warna dasar.

Menyoga

Menyoga adalah pemberian warna terakhir pada kain kelengan yang sudah
dicap II atau sudah dibironi. Cara menyoga sama dengan pemberian warna
dasar.

Mbabar

Mbabar adalah melorot kain yang sudah disoga dengan jalan direbus dengan
air dalam kenceng dengan suhu kurang lebih 300 derajat celcius, agar lilin
yang melekat pada kain benar-benar bersih. Kemudian kain kita kanji

masak tipis-tipis dan kita jemur sampai kering.

16. Penglipatan dan pengemasan
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Sebelum kita lipat menurut ukuran plastik pembungkus kita kemplong dulu.
Setelah dilipat dan dikemas batik siap untuk dipasarkan.
Adapun gambar proses pembuatan kain batik tulis dapat dilihat pada

gambar I'V.3 halaman 62:



Gambar IV.3

Proses Produksi Batik Tulis

Bahan Batik

Loyor

Kemplong

Corek

Tembok

Reng-reng

|
Colet
|

Lorot

Bitoni

Spga

g

Rebus
f

Kémplong

Sumber: PT Batik Keris
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Proses produksi batik tulis pada PT Batik Keris melalui tahap-tahap sebagai

berikut:

1.

Pada tahap awal kain mentah untuk batik atau cambric yang masih dalam
gulungan diperiksa terlebih dahulu, kemudian kain mentah yang baik dipotong
dengan ukuran tertentu.

Setelah kain dipotong kemudian direndam dalam air (diloyor) selama 6 hari
untuk menghilangkan kanji. Setelah itu dimasukkan dalam air mendidih yang
telah diberi obat pemutih agar kain menjadi lebih putth kemudian dijemur,
dilipat dan dipukul-pukulkan ke landasan kayu berkali-kali (dikemplong), agar
kain menjadi lebih lunak untuk ditulis.

Tahap berikutnya adalah pada batik tulis kain yang sudah lunak di rancang
dengan pensil, lalu ditulis dengan lilin putih (dicorek).

Kain yang telah dilukis kemudian ditebalkan dengan malam atau lilin
(ditembok)

Setelah itu pemberian wama dasar (direng—ren:g) pada kain yang telah diberi
obat yaitu kostek dan kain dijemur pada tempat yang tidak terkena sinar
matahari secara langsung supaya malam yang melekat tidak larut.

Setelah kain kering kemudian diberi warna kombinasi (dicolef) dengan
menggunakan kuas kecil pada bagian-bagian tertentu dengan warna yang
diinginkan.

Kain yang telah dicolet kemudian dilorot yaitu dimasukkan dalam air panas

agar malam larut dalam air (babaran I) kemudian menjadi kain setengah jadi.



8. Setelah dilorot kemudian diberi bironan dan kesikan isen-isen yaitu memberi
pola baru pada bagian tertentu kemudian ditutupi lilin agar tidak kemasukan
kelir.

9. Kain dimasukkan ke dalam bak kedua untuk diberi warna coklat atau warna
tua pada bagian pola baru (disoga).

10. Kain yang telah diberi soga kemudian dilorot kembali, dicuci dan diberi kanji
kemudian dijemur di tempat yang tidak langsung terkena sinar matahari.

11. Kain yang telah dilorot, dikemplong agar menjadi halus dan rata.

F. Personalia
a. Jumlah karyawan
Jumlah karyawan perusahaan berjumlah 11.161 orang yaitu :
1) 1.187 orang untuk PT Batik Keris
2) 10.000 orang untuk PT Danliris

Untuk perincian pada PT Batik Keris sebagai berikut :

Kantor :

Divisi Umum dan Personalia 127 orang
Divisi Keuangan dan Anggaran 45 orang
Divisi Pemasaran 221 orang
Divisi Akuntansi dan Internal Audit 50 orang
Divisi Logistik dan Impor 60 orang

Produksi :



Administrasi Produksi
Proses: - Batik Tulis

- Batik Cap

- Batik Print

- Colet

- Finishing dll
Rumah Tangga :

Administrasi

Pelaksana :

Guest House/ Kantor Perum, Kebersihan,
Pertamanan

Keamanan :

Administrasi

Petugas Operasional
Kendaraan/Transportasi :

Administrasi

Driver

Pembantu

Montir

20 orang
86 orang
85 orang
36 orang

86 orang

53 orang

15 orang

191 orang

16 orang

55 orang

3 orang
16 orang
6 orang

7 orang

65
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Jumlah 1187 orang

b. Pengupahan

Sistem pengupahan yang digunakan oleh PT Batik Keris sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pengupahan untuk golongan karyawan bulanan (staf) dilakukan pada
setiap akhir tahun.

Untuk golongan karyawan harian tetap, gaji/upah dibayarkan setiap dua
minggu sekali dengan ditambah uang premi kondite. Uang premi hadir
dan uang premi jabatan untuk leader dan cheeker dibayarkan tiap bulan
sekali.

Untuk sopir, pembayaran gaji/upah pada setiap bulan dan ditambah
dengan uang premi hadir dan kondite. Selain itu ditambah juga dengan
uang kendaraan dan uang premi mingguan yang diberikan tiap minggu
sekali.

Upah lembur diberikan sesuai dengan gaji/upah yang diterima oleh
karyawan yang bersangkutan. Untuk menentukan gaji karyawan bulanan
ditetapkan menurut kebijaksanaan direksii Untuk menentukan
perhitungan upah lembur ditentukan baik untuk karyawan bulanan
maupun harian. Perhitungan lembur karyawan bulanan 1/173 X upah
pokok jam lembur. Adapun perhitungan lembur karyawan harian adalah
sebagai berikut :

ShiftI  :6/40 X gaji penerimaan sehari X 1',

ShiftII :6/40 X gaji penerimaan sehari X 2
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Shift II :6/40 X gaji penerimaan sehari X 2

c. Program Kesejahteraan Karyawan

Perusahaan tekstil PT Batik Keris ikut serta menunjang pembangunan

khususnya di sektor industri, dimana hal ini menyangkut juga terhadap nasib

dari tenaga kerja maka perusahaan tidak akan melupakan untuk memberikan

fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan berupa :

1)

2)

3)

4)

5)

Fasilitas kendaraan

Bagi seluruh karyawan/karyawati staf disediakan kendaraan antar
jemput setiap hari.

Asrama

Untuk karyawan/karyawati yang berasal dari luar kota disediakan
asrama.

Pakaian kerja

Seluruh karyawan/karyawati PT Batik Keris setiap tahun diberi seragam
sebanyak dua stel.

Fasilitas pengobatan

Bagi karyawan / karyawati PT Batik Keris yang sakit, disediakan
fasilitas poliklinik dan dokter perusahaan.

Makan Siang

Untuk setiap karyawan / karyawati staf disediakan makan siang setiap

hari, sedangkan untuk karyawan / karyawati harian diberi uang makan
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siang. Selain itu disediakan pula kantin untuk karyawan / karyawati PT

Batik Kers.

6) Olah Raga
Bagi seluruh karyawan / karyawati PT Batik Keris disediakan juga
fasilitas — fasilitas seperti tenis, tenis meja, renang, Volly, dan lain — lain.

7) Tunjangan Istimewa
Setiap karyawan / karyawati diberi tunjangan hari raya pada setiap hari
raya Idul Fitri ( THR ) dan satu lagi pada Tahun Baru.

8) Astek
Seluruh karyawan / karyawati PT Batik Keris terdaftar sebagai anggota
astek diambil dari upah pegawai dan sisanya ditanggung oleh
perusahaan.

9) Rekreasi Tahunan
Setiap tahun sekali perusahaan mengadakan rekreasi di mana semua
ditanggung oleh perusahaan. Tetapi apabila ternyata perusahaan sedang
sibuk melayani pesanan—pesanan, maka rekreasi tersebut ditiadakan dan
sebagai gantinya para karyawan akan doberi bonus atau hadiah.

10) Koperasi Karyawan

Perusahaan telah memmembentuk suatu koperasi untuk membantu
karyawan yaitu menjual barang dengan harga relatif murah dan juga

melayani kredit uang dengan bunga yang layak.
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11) Bagi karyawan yang beragama Islam disediakan tempat untuk beribadah

atau mushola.

12) Kursus Ketrampilan dan Pendidikan

Perusahaan juga menyediakan kursus ketrampilan dan pendidikan bagi

karyawan / karyawati.

13) Program pembinaan karyawan dan penataran P4 fasilitas lain yang

diberikan oleh perusahaan pada karyawan / karyawatinya yaitu program

pembinaan karyawan dan penataran P4.

d. Penerimaan Tenaga Kerja

Penerimaan pegawai dilakukan setiap tahun dengan berbagai tingkat

pendidikan yaitu sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi.

Dasar — dasar pertimbangan dalam manantukan penerimaan pegawai yaitu;

1
2)
3)
4)

5)

Jumlah tenaga kerja yang diperlukan.

Jenis kelamin sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan atau keahlian yang dimiliki oleh pegwai.
Umur minimal 18 tahun.

Pengalaman kerja yang dimiliki.

Bagi calon pegawai yang sudah diterima , terlebih dahulu mengalami masa

training selama 3 bulan. Apabila lulus training calon karyawan diangkat

menjadi karyawan tetap.

e. Pemberhentian Karyawan
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Pemberhentian karyawan dari pekerjaanya dapat disebabkan oleh beberapa hal

yaitu antara lain :

1) Tidak lulus dalam masa training

2) Atas permintaan sendiri

3) Melanggar peraturan—peraturan, yang sebelumnya telah diperingatkan
sampai tiga kali.

4) Meninggal dunia.

G. Daerah Pemasaran dan Saluran Distribusi
a. Daecrah Pemasaran
Produk yang dihasilkan oleh PT Batik Keris Surakarta dipasarkan hampir di
seluruh wilayah Indonesia dan Luar Negeri. Untuk menudahkan di dalam
memenuhi permintaan konsumen daerah — daerah tersebut PT Batik Keris

telah mempersiapkan sarana pemasaran toko cabang yang sekarang mencapai

54 toko.
Daerah pemasaran hasil produksi PT Batik Keris :
1) Luar negeni
2) Asia : Singapura, Jepang, Malaysia, Philipina, Korea.
3) Amerika
4) Suriname
S) Meksiko

6) Eropa : Inggris, Perancis, Belgia, Jerman.
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7) Afrika
8) Australia
2) Dalam Negeri : Solo, Semarang, Yogyakarta, Malang, Surabaya, Jember,
Jakarta, Bogor, Cirebon, Bandung, Lampung, Padang, Palembang,
Bengkulu, Medan, Bali, Banjarmasin, Balikpapan, Ujung pandang, Tegal,
Riauy, Irian jaya, Tangerang, Lombok.
b. Kegiatan Saluran Distribusi
Penerimaan hasil produksi PT Batik Keris dengan menggunakan jasa
transportasi yang telah ada. PT Batik Keris dan PT Danliris mempunyai lima
lima buah gudang yaitu gudang affal, gudang grey, gudang tekstil, gudang
garment, dan gudang benang. Gudang — gudang ini berfungsi untuk
menyimpan barang — barang hasil produksi untuk menyimpan barang — barang
hasil produksi yang siap dipasarkan.
Kegiatan yang ditempuh dalam mendistribusikan produk PT Batik Keris
adalah memperlancar jalannya arus barang dari produsen kepada konsumen.
Kegiatan distribusi PT Batik Keris menggunakan enam macam saluran
distribusi, yaitu : |
1) Produsen disalurkan ke perwakilan / cabang kemudian ke konsumen
akhir.
2) Produsen disalurkan ke perwakilan / cabang kemudian ke pedagang besar

terus ke pengecer baru ke konsumen akhir.



72

3) Produsen disalurkan ke agen kemudian ke pedagang besar terus ke
pengecer baru ke konsumen akhir.

4) Produsen disalurkan ke agen kemudian ke konsumen akhir.

5) Produsen disalurkan ke pedagang besar kemudian ke konsumen akhir.

6) Produsen langsung ke konsumen akhir.

H. Proses Pengendalian Biaya Produksi

Sistem biaya standar digunakan oleh PT Batik Keris sebagai alat perencanaan dan

pengendalian biaya produksi kain batik. Tahapan pengendalian biaya produksi

terdiri dari :

1. Penyusunan anggaran biaya produksi untuk tahun yang akan datang, dibuat
pada bulan januari oleh setiap bagian pada divisi produksi. Rencana anggaran
yang telah disetujui dalam rapat akan disahkan oleh direktur utama untuk
menjadi pedoman bagi divisi produkst untuk tahun yang akan datang dan
anggaran yang telah dilaksanakan pada setiap bulan akan ditinjau kembali .
Hal ini dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan anggaran serta
mengadakan perbaikan jika terdapat penyimpangan.

2. Membandingkan antara anggaran biaya produksi dengan biaya produksi
sesungguhnya . PT Batik Keris menetapkan batas toleransi penyimpangan
sebesar 5%. Bila biaya produksi sesungguhnya lebih besar dari yang

dianggarkan, maka selisih yang terjadi bersifat merugikan ( unfavorable ) dan
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bila biaya produksi sesungguhnya lebih kecil dari yang dianggarkan, maka

seloisih yang terjadi bersifat menguntungkan ( favorible ).



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pengendalian biaya merupakan hal yang sangat penting di dalam suatu
perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk mencapai
tujuan tersebut perusahaan menyusun rencana terlebih dahulu dan rencana tersebut
diwujudkan dengan anggaran. PT Batik Keris yang menghasilkan produk batik
tulis, di dalam menentukan anggaran produksi memerlukan suatu ramalan
penjualan tahunan dan bulanan. Untuk itu PT Batik Keris memerlukan perhitungan

ramalan tahunan dan bulanan untuk tahun 2000.
1. Membuat Ramalan Penjualan

Dalam membuat ramalan penjualan tahunan maupun bulanan
memerlukan tahap-tahap yaitu :
1) Ramalan penjualan tahunan untuk tahun 2000
Untuk mengetahui besarnya ramalan penjualan tahunan dapat dicari dengan

berdasarkan data penjualan pada tahun-tahun sebelumnya. PT Batik Keris

74
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Surakarta menggunakan data tahun yang lalu selama empat tahun terakhir.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini.

Tabel V.1
Data Penjualan PT Batik Keris Surakarta

Periode 1996 — 1999

Tahun Penjualan ( unit ) —]
i 1996 69.812
1997 69.218
1998 45.677
L 1999 ' 35.633
|

Sumber data : PT Batik Keris

Dengan data tersebut diatas, maka akan dibuat suatu ramalan
penjualan untuk tahun 2000. Ramalan penjualan di sini berdasarkan__ data
penjualan tahun yang lalu atau historis,-maka hal ini merupakan cara
penelitian yang pasif dalam kondisi dan potensi pasar untuk tahun anggaran
vang bersangkutan. Untuk menghitung ramalan penjualan, teknik yang
digunakan perusahaan adalah teknik garis trend secara matematis yaitu frend
regresion atau least square. Dengan mengumpulkan, menggunakan dan
menganalisa data—data historis serta menginterprestasikan kejadian—

kejadian di masa lalu untuk masa yang akan datang, maka ramalan penjualan
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dapat dibuat. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.2
berikut int :
Tabel V.2
Perhitungan Ramalan Penjualan (unit)

PT Batik Keris Surakarta

2000
! Tahun y X Xy X"
1996 69.812 0 0 0
t 1997 69.218 1 69.218 1
; 1998 45.677 2 91.354 4
1999 35.633 3 106.899 9
Jumlah 220.340 6 267471 14

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa rumus atau persamaan yang
akan digunakan dalam menentukan bilangan pokok pada tingkat penggunaan

adalah :

y=a+ bx

Dimana a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

OIB OIEIDEEOIEI DI D
a =
"(Z xz)—(z x)?




Keterangan :

y = Besarnya penjualan

IO DRI OIS
n(Y x) - (X )’

a = Komponen yang tetap dari penjualan setiap tahun.

b = Tingakat perkembangan dari penjualan tiap tahun
x = Angka tahun

n = Jumlah tahun dari data historis.

Sehingga nilai a dan b dapat dicari yaitu :

a =(220.340 ) ( 14 ) —(6) (267.471)

4(14) — (6)

I

3. 084.760-1.604.826

56 - 36
=1.479.934
20
=173.996,7

b=4( 267.471) — (6) (220.340)

4(14) - (6)

=1.069.884 — 1.322.040

56 -36
=-252.156

20

77
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=-12.607,8

sehingga akan diperoleh persamaan

y=a+bx

y =73.996,7 + ( -12.607,8)x

Nilai a sebesar 73.996,7 menunjukkan perusahaan yang tidak
dipengaruhi oleh periode waktu , sedangkan angka —12.607,8 merupakan
penjualan yang dipengaruhi oleh periode waktu. Setiap periode waktu naik
1, maka penjualan menurun sebesar 12.607,8. Bila periode waktu turun 1
maka penjualan naik sebesar 12.607,8. Untuk tahun 2000 nilai x sebesar 4,

maka besarnya penjualan pada tahun 2000 adalah :
y=a+bx

=73.996,7 + (-12.607,8)4
=23.565,5
Dengan mendasarkan pada perhitungan diatas sudah dapat diketahui
besarmnya ramalan penjualan yang akan ditargetkan oleh perusahaan untuk
tahun 2000 yaitu sebesar 23.565,5 unit atau 23.566 unit.
1) Perhitungan ramalan penjualan bulanan selama tahun 2000
Untuk menghitung ramalan penjualan secara bulanan untuk tahun

2000, data yang diperlukan merupakan data—data bulanan untuk tahun
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sebelumnya. Perusahaan menggunakan indeks musim untuk menghitung dan
mencari besarnya ramalan penjualan bulanan selama tahun 2000. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel V.3 di bawah ini :
Tabel V.3
Data Penjualan Bulanan
PT Batik Keris Surakarta

Periode 1996 - 1999

Penjualan ( unit )
Bulan 1996 1997 1998 1999
| Januari 5.816 5.768 3.800 2.970
Februari 5.709 5.660 3.685 2.771
Maret 5.784 S5.735 3.709 2.845
April 5.715 5.665 3.682 2.892
Mei 5.780 5.727 3.735 3.020
Juni 5.789 5.743 3.758 3.004
Juli 5718 5.660 3.820 3.085
Agustus 5766 5.720 3.811 3.100
September 5.840 5.790 3.822 3.038
Oktober 5.880 5.831 3.932 2.869
November 5983 5.939 3.954 2.994
(| Desember 5.032 5.980 3.969 3.045
Jumlah 69.812 69.218 45677 35.633

Sumber data : PT Batik Keris

Dengan data tersebut dapat dipakai untuk membuat ramalan
penjualan bulanan dengan menggunakan indeksi musim. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Perhitungan Indeks Musim PT Batik Keris Tahun 2000

Tabel V.4

N

Variasi T Indeks

Bulan T Penjualan ( unit ) Rata-rata | y | Xy y? Trend

1996 1997 1 1998 | 1999 (x) Musim | Musim %
Januari 5816 | 5768 | 3.800 | 2970 | 4.588,50 | -11 |-50.473,50 | 121 0 458850 | 129,94
Februari 5709 | 5660 | 3.685 | 2771 | 4.456,25 9 |-40.106,25 | 81 192,60 | 4.263,65 120,75
Maret 5784 | 5735 | 3709 | 2.845 | 4.51825 7 | -31.627,75 | 49 38520 | 4.133,05 117,05
April 5715 | 5665 | 3.682 | 2892 | 4.48850 5| 2244250 | 25 577,80 | 3.910,70 | 110,75
Mei 5780 | 5727 | 3735 | 3.020 | 4.56575 3 [-13.697251 9 77040 | 3.795,35 107,48
Juni 5789 | 5743 | 3.758 | 3.004 | 457350 | -1 | -4572,50 | 1 963,00 | 3.610,50 | 102,25
Juli 5718 | 5660 | 3.820 | 3.085 | 4.570.75 1 | 457075 | 1 1.155,60 | 3.415,15 96,72
Agustus 5766 | 5720 | 3.811 | 3.100 | 4.599,25 30 13.797,75 | 9 | 1.34820 | 3.251,05 92,07
September 5840 | 5790 | 3.822 | 3.038 | 4.622,50 5 | 23112,50 | 25 | 1.540,80 | 3.081,70 87,27
Oktober 5880 | 5.831 3932 | 2.869 | 4.628,00 7 | 32396,00 | 49 | 173340 | 2.894,60 81,97
November 5983 | 5939 | 3954 | 2994 | 4.717,50 9 | 42.457,50 | 81 | 1.926,00 | 2.791,50 79,05
Desember 6.032 | 5980 | 3969 | 3.045 | 475650 | 11 | 52.321,50 | 121 | 2.118,60 | 2.637,90 74,70
Elih‘ _”Léb‘ﬁrf '—855‘1é"”’Eﬁéféﬁw3‘3’.633 | ss.oss,ié'qL 573525 | 572 | 12.711,60 | 42.373,65

08
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KETERANGAN :

a. Dengan mencari rata-rata bulanan dapat dilakukan dengan
menjumlahkan dengan rata-rata penjualan bulanan tahun 1996-1999.
Kemudian hasil penjumlahan data bulanan tersebut dibagi dengan
banyaknya tahun.

1996 + 1997 + 1998 + 1999

4

Sehingga hasil rata-rata untuk bulan :

Januan :5.816 +5.768 + 3.800 + 2.970 =4.588,50
4

Februari :5.709 + 5.660 + 3.685+ 2.771 =4.456,25
4

Maret ©5.784 + 5735+ 3.709 + 2.845 =4.518,25
4

April 15.715+ 5665 +3.682 +2.892 =4 488,50
4

Mei 15780+ 5.727 + 3735 + 3.020 =4.565,75
4

Jum :5.789 + 5. 743 + 3.758 + 3.004 =4.573,50
4

Juli ©5.718 + 5. 660 + 3.820 + 3.085 =4.570,75

4



Agustus

September

Oktober

November

Desember

:5.766 +5.720 + 3.811 + 3.100

4

:5.840 +5.790 + 3.822 + 3.038

4

:5.880 +5. 831 +3.932+2.869

4

:5.983 +5.939 + 3.954 + 2.994

4

:5.032 +5.980 + 3.969 + 3.045

4

Mencari Trend Bulanan

=4.599,25

=4.622,50

=4.628,00

=4.717,50

=4.756,50
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Untuk mencari pertambahan trend bulanan atau trend setiap bulannya

adalah sebagai berikut :

>X
b:
Y2

_55.085,25
572

b

=96,30
Keterangan :
b = pertambahan trend setiap bulanan

2. X = Jumlah penjualan rata-rata
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>Y? = Jumlah kuadrat kecil dari 12 data

Karena b merupakan pertambahan trend setiap bulanan, sehingga
pertambahan trend untuk satu bulannya adalah 2 x 96,30 = 192,60.
Apabila bulan Januari dianggap sebagai bulan dasar, maka jumlah

pertambahan trendnya = 0. Sedangkan pertambahan trend pada

bulan-bulan selanjutnya adalah :

Februan :192,60 x 1 =192,60

Maret :192,60 x 2 =385,20
Apnl 192,60 x3 =577,80
Mei :192,60 x4 =770,40
Juni 1 192,60 x5 =963,00
Juli 192,60 x 6 =1.155,60

Agustus 192,60 x 7 =1.348,20
September : 192,60 x 8 =1.540,80
Oktober 1 192,60 x9 =1.733,40
November : 192,60 x 10 =1.196,00

Desember :19260x11=2.11860

Mencari Variasi Musim
Cara yang dilakukan untuk menentukan besar kecilnya variasi musim

yaitu dengan mengurangkan penjualan rata-rata dengan pertambahan
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trendnya. Karena pada bulan Januari pertambahan trend = 0, maka
variasi musimnya sama dengan penjualan rata-rata. Untuk bulan
berikutnya dapat dilihat pada perhitungan berikut ini :

Februari :4.456,25— 192,60 =4.263,65

Maret :4.518,25 - 385,20=4.133,05
April :4.488,50 — 577,80 =3.910,70
Met :4.565,75 - 770,40 =3.795,35
Juni :4.573,50 - 963,00 =3.610,50
Juli :4.570,75 - 1.155,60 = 3.415,15

Agustus :4.599,25 —1.348,20 =3.251,05
September : 4.622.50 — 1.540,80 = 3.081,70
Oktober :4.628,00 — 1.733.40 =2.894,60
November :4.717,50 —1.926,00 =2.791,50

Desember :4.756,50 - 2.118,60 =2.637.90

Menentukan indeks musim

Untuk menentukan indeks musim dapat dicari dengan
membagi rata-rata bulanan dengan rata-rata variasi musim dalam
setiap bulannya. Nilal rata-rata variasi musim perbulannya
Z Variasi Musim 42 373,65

= = 3.531,14
12 12




Sehingga indeks musim untuk setiap bulannya ada :

Januari 1(4.588,50 :3.531,14 ) x 100 % = 129,94 %
Februari :(4.263,65 :3.531,14 ) x 100 % = 120,75 %
Maret :(4.133,05:3.531,14 ) x 100 % =117,05 %
April :(3.910,70 : 3.531,14 ) x 100 % = 110,75 %
Mei (3.795,35 :3.531,14 ) x100 % = 107,48 %
Juni 1(3.610,50:3.531,14 ) x 100 % =102.25 %
Juli :(3.415,15:3.531,14 ) x 100 % = 96,72 %
Agustus :(3.251,05:3.531,14 )x 100 % = 92,07 %
September  : (3.081,70:3.531,14 ) x 100 % = 87,27 %
Oktober :(2.894,60:3.551,14 ) x 100 % = 81,97 %
November :(2.791,50:3.551,14 )x 100 % = 79,05 %
Desember  :(2.637,90:3.531,14 )x 100 % = 74,70 %

Setelah hasil perhitungan besarnya indeks musim setiap bulannya
sudah diketahui, maka ramalan penjualan bulanan untuk tahun 2000
dicari dengan mengalikan ramalan penjualan tahunan yang telah
dibagi dengan dua belas dengan indeks musim setiap bulannya.

Dengan demikian besarnya ramalan penjualan setiap bulannya untuk

tahun 2000 :



Januar
Februari
Maret
April

Mel

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

(235655 :
:(23.565,5
1 (23.565,5
1 (23.565,5
1(23.5655
1(23.565,5
1(23.565,5
1(23.565,5
1 (23.565,5 :
1 (23.565,5:
1(23.565,5:

:(23.565.5

12 ) x 129,94 % = 2552

£ 12 ) x 120,75 % = 2.371
112) % 117,05 % = 2.299
112 ) x 110,75 % =2.175
:12) x 107,48 % =2.111
112 ) x 102,25 % = 2.008
12)x 96,72 % =1.899

:12)x 92,07 % = 1.808

12)x 8727%=1.714
12)x 81,97 % =1.610

12)x 79,05 % =1552

(12 )x 74,70 % = 1.467
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Dengan perhitungan di atas untuk selanjutnya dapat dibuat

ramalan penjualan untuk tahun 2000 secara bulanan yaitu dengan

menyusun tabel hasil perhitungan di atas ke dalam tabel sebagai

berikut :
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Tabel V.5

Ramalan Penjualan Bulanan Batik Tulis

PT Batik Keris Surakarta
2000

Bulan Penjualan ( unit )
Januari ' 2.552
Februari 2.371
Maret 2.299
April 2.175
Mei 2.111
Juni 2.008
Juli 1.899
Agustus 1.808
September J 1.714
Oktober 1.610
November 1.552
Desember 1.467
Jumlah 23.566
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Sedangkan data dari perusahaan mengenai rencana penjualan pada
tahun 2000 sebesar 21.850 unit dan perhitungan rencana bulanannya

adalah sebagai berikut ;
Januari 1(21.850:12 ) x 129,94 % = 2.365,99

Februari 1(21.850:12) % 120,75 % = 2.198,66

Maret :(21.850 : 12 ) x 117,05 % = 2.131,29
April :(21.850: 12 ) x 110,75 % =2.016,57
Mei 1 (21.850 : 12 ) x 107,48 % = 1.957,03
Juni £ (21.850 : 12 ) x 102,25 % = 1.861,80
Juli 1 (21.850:12)x 96,72 % =1.761,11

Agustus 1(21.850:12)x 92,07 % =1.676,44
September : (21.850:12) x 87,27 % =1.589,04
Oktober 1(21.850:12)x 81,97 % =1.492,54
November :(21.850:12)x 79,05 % =1.439,37

Desember :(21.850:12)x 74,70 % =1.360,16

Dengan perhitungan di atas rencana penjualan untuk tahun 2000

secara bulanan adalah sebagai berikut :



Tabel V.6

Rencana Penjualan Bulanan Batik Tulis
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PT Batik Keris Surakarta
2000
Bulan Penjualan ( unit )

Januari 2.366
Februari 2.199
Maret 2.131
April 2.017
Mei 1.957
Juni 1.862
Juli 1.761
Agustus 1.676
September 1.589
Oktober 1.493
November 1.439
Desember 1.360

Jumlah 21.850

Dari penyusunan rencana penjualan, maka bagian produksi akan

menyusun

suatu

rencana

produksi

untuk  tahun

2000.
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Pada PT Batik Keris dalam membuat anggaran produksi selain
mengacu rencana penjualan juga dipengaruhi oleh kebutuhan
perusahaan akan persediaan, baik persediaan awal maupun

persediaan akhir.

1. Menyusun rencana produksi

Dalam menyusun rencana produksi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, diantaranya persediaan barang yang ada di gudang. Data
tentang persediaan awal dan persediaan akhir yang ada dalam perusahaan akan
sangat berpengaruh di dalam menentukan jumlah yang diproduksi suatu periode
tertentu. Di dalam hal ini, data persediaan awal dapat dicari di dalam
perusahaan tersebut oleh karena persediaan awal tahun anggaran ( untuk satu
tahun periode yang sedang berjalan) adalah sama dengan data tentang
persediaaan akhir tahun ini ( tahun yang sedang berjalan). Data persediaan akhir
tahun anggaran ini belum dapat dicari di dalam perusahaan sehingga perlu
ditentukan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan. Tidak ubahnya
seperti tahun—tahun yang lalu manajemen perusahaan yang dalam menentukan
persediaan barang jadi pada akhir tahun adalah sebesar 25 % dari seluruh atau
total barang yang dijual.

Pada umumnya perusahaan dalam menentukan besammya persediaan
mempunyai pertimbangan—pertimbangan. Pertimbangan—pertimbangan itu

antara lain fasilitas gudang yang ada, resiko kerusakan, biaya pemeliharaan.
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Pada PT Batik Keris dalam menentukan besarnya persediaan tergantung pada
faktor yang mempengaruhi yaitu biaya pemeliharaan dan adanya pertimbangan
bahwa jarang terjadi permintaan pasar yang melonjak secara tiba-tiba.

Untuk tahun 2000 telah diketahui bahwa perusahaan akan
merencanakan hasil penjualannya sebanyak 21.850 unit, sedangkan hasil
perhitungan ramalan penjualan sebesar 23.566 unit. Untuk lebih jelasnya dapat

dilibat perhitungan ramalan penjualan maupun rencana penjualan.

Tabel V.7

Perhitungan Produksi dari Ramalan Penjualan Tahun 2000

Bulan Ramalan Persediaan Jumlah Persed. Produksi
Penjualan akhir Awal
(unit ) (unit ) _(Lunit ) (unit) | (unit)
Januari 2.552 638,00 3.190,00 540 2.650,00
Februari 2.371 592,75 2.963,75 638,00 2.325,75
Maret 2.299 574,75 2.873,75 592,75 2.281,00
April 2.175 543,75 2.718,75 574,75 2.144,00
Mei 2.111 527,75 2.638,75 543,75 2.095,00
Juni 2.008 502,00 2.510,00 527,75 1.982,25
Juli 1.899 474,75 2.373,75 502,00 1.871,75
Agustus 1.808 452,00 2.260,00 474,75 1.785,25
September 1.714 428,50 2.142,50 452,00 1.690,50
Oktober 1.610 402,50 2.012,50 428,50 1.584,00
November 1.552 388,00 1.940,00 402,50 1.537,50
Desember 1.467 366,75 1.833,75 388,00 1.445,75
ﬁumiah 23.566 5.891,50 29.457,50 6.064,75 23.392,75

Persediaan akhir : 25% x ramalan penjualan




Persediaan awal januari: data perusahaan
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Perhitungan rencana produksi perusahaan dari rencana penjualan pada PT Batik

Keris adalah sebagai berikut :

Perhitungan Produksi dari Rencana Penjualan Tahun 2000

Tabel V.8

Rencana | Persediaan | Jumlah Persed. | Produksi
Bulan Penjualan akhir Awal
(unit ) (unit) (unit) (unit) (unit)
Januari 2.366 591,50 2.957,50 540 2.417,50
Februari 2.199 549,75 2.748,75 591,50 2.157,00
Maret 2.131 532,75 2.663,75 549,75 2.114,00
April 2.017 504,25 2.521,25 532,75 1.988,50
Mei 1.957 489,25 2.446,25 504,25. 1.942,00
Juni 1.862 465,50 2.327,50 489,25 1.838,25
Juli 1.761 440,25 2.201,25 465,50 1.735,75
Agustus 1.676 419,00 2.095,00 440,25 1.654,75
September 1.589 397,25 1.986,25 419,00 1.567,25
Oktober 1.493 373,25 1.866,25 397,25 1.469,00
November 1.439 359,75 1.798,75 373,256 1.4265,50
Desember 1.360 340,00 1.700,00 359,75 1.340,25
Jumlah 21.850 5.462,50 27.312,50 5.662,47 21.651

Persediaan akhir: 25% x rencana penjualan
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Persediaan awal : data perusahaan.
Sedangkan pada kenyataannya pada tahun 2000 PT Batik Keris memproduksi

kain sebanyak 20.317 unit. Rincian produksi bulanan dapat dilihat pada

tabel V.9
Tabel V.9
Realisasi Produksi tahun 2000

Bulan Produksi ( unit )
Januari 1.765
Februari 1.732
Maret 1.730
Aprl 1.725
Mei 1.761
Juni 1.741
Juli 1.670
Agustus ‘ 1.651
September 1.642
Oktober 1.638
November 1.629
Desember 1.633

Jumlah 20317

Sumber data : PT Batik Keris



94

2. Anggaran biaya produksi
Setelah rencana produksi selesai disusun, perusahaan menyusun
anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi terdiri dari biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
a. Anggaran biaya bahan baku
Bahan baku yang digunakan dalam membuat batik tulis pada PT Batik
Keris adalah kain mori primissima.
Anggaran biaya bahan baku terdiri dan :
1) Anggaran kebutuhan bahan baku.
Dalam membuat anggaran kebutuhan baku PT Batik Keris terlebih dahulu
menentukan standar pemakaian bahan baku yaitu 2,5 m untuk setiap
unitnya. Besarnya kebutuhan bahan baku kain dapat diketahui dengan
mengalikan unit dari rencana produksi dengan standar pemakaian bahan
baku. Jadi perhitungan besarnya kebutuhan bahan baku dapat diketahui

sebagai berikut :

Januan 12418 x 2,5 m =6.045,00
Februari 02,157 x2,5m =5.392,50
Maret 02,114 x 2,5 m=5.285,00
April :1.989 x2,5m=4.972,50
Mei :1.942 x 2,5 m=4.855,00
Juni - 1.838x2,5m=4.595,00

Juli 0 1.736 x 2,5 m = 4.340,00



Agustus
September
Oktober
November

Desember

tabel berikut 1ni :

:1.655x2,5m=4.137,50
:1.567x25m=3917,50
11469 x2.5m=367250
:1.426 x 2,5 m =3.565,00

:1.340x 2,5 m =3.350,00

Tabel V.10

Untuk lebih jelasnya anggaran kebutuhan bahan baku dapat dilihat pada

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku Kain Primissima

PT Batik Keris Surakarta

2000
Bulan Kebutuhan | Produksi Jumlah |
( m/ unit) (unit) (m)
Januari 2.5 2.418 6.045,00
Februari 2,5 2.157 5.392,50
Maret 2,5 2.114 5.285,00
April 2,5 1.989 4.972,50
Mei 2.5 1.942 4.855,00
Juni 2.5 1.838 4.595,00
Juli 2,5 1.736 4.340,00
Agustus 2.5 1.655 4.137,50
September 2,5 1.567 3.917,50
Oktober 2.5 1.469 3.672,50
November 2.5 1.426 3.565,00
Desember 2,5 1.340 3.350,00
Jumlah 21.651 54.127,50 7
L

Sedangkan kalau kita bandingkan dengan yang sudah dilaksanakan atau

realisasinya, maka kita akan melihat perbedaan mengenai jumlah
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kebutuhan bahan baku. Untuk lebih jelasnya realisasi kebutuhan bahan

baku PT Batik Keris dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.11
Realisasi Kebutuhan Bahan Baku Kain Primissima

PT Batik Keris Surakarta

2000
Bulan Kebutuhan Produksi Jumlah 1
(m /unit ) (unit) (m)

Januan 2.5 1.765 4.412,50
Februari 2,5 1.732 4.330,00
Maret 2,5 1.730 4.325,00
April 2.5 1.725 4.312,50
Mei 2,5 1.761 4.402,50
Juni 2,5 1.741 | 4.352,50
Juli 2,5 1.670 | 4.175,00
Agustus 2,5 1.651 4.127,50
September 2,5 1.642 4.105,00
Oktober 2,5 1.638 4.095,00
November 2.5 1.629 4.072,50
Desember 2,5 1.633 4.082,50

| Jumlah 20317 L 50.792,50

{

2) Anggaran Pembelian Bahan Baku
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Di dalam melaksanakan pembelian bahan baku kain, PT Batik Keris
biasanva melakukan pembelian setiap bulan sekali dengan sistem
pembelian kontrak 10-12 bulan ke depan, banyaknya pembelian bahan
baku berkisar dar1 yang dibutuhkan setiap bulannya atau rata-rata
kebutuhan setiap bulannya. Untuk persediaan bahan baku yang ada di
gudang, perusahaan menetapkan 25 % untuk produksinya. Untuk
menentukan harga beli bahan baku, perusahaan menggunakan data
historis selama 4 tahun. Data harga beli bahan baku PT Batik Keris dapat
dilihat pada tabel benkut ini :
Tabel V.12
Data Harga Beli bahan baku kain

PT Batik Keris Surakarta

2000
Tahun i Harga Beli ( Rp)
1996 5.500
1997 7.200
1998 8.000
1999 10.600

Sumber: PT Batik Keris
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Dengan data tersebut diatas langkah pertama yaitu membuat ramalan

harga beli untuk tahun 2000. Adapun perhitungannya adalah sebagai

berikut :
Tabel V.13
Perhitungan Ramalan Harga Beli
PT Batik Keris Surakarta
2000
Tahun Harga (y) ] X Xy ] X
1996 5.500 0 0 0
1997 7.200 1 7.200 1
1998 8.000 2 16.000 4
1999 10.600 3 31.800 9
Jumlah 31.300 6 55.000 14

Rumus yang digunakan v = a + bx, dimana a dan b dapat dicar1 dengan
Tumus :

O OISR OIS
a= . 5 ; 2
n(X )= (%)

y ML )~ (N )
n(3) x7) — (Y %)’




Keterangan :

y = besarnya harga

a = Komponen yang tetap dari harga setiap tahun .
X = angka tahun

n = jumlah tahun dari data historis.

Sehingga nilai a dan b dapat dihitung

a =(31.300) (14 )— (6)(55.000)

4.14 - 6*

=4.38.200 — 330.000

56 - 36
=108.200
20
= 5410

b=4(5.500)— (6) (31.300)

4.14 -6

=1220.000 — (6)(31.300)
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Setelah nilai a dan b diketahui, maka nilai a dan b dimasukkan pada
rumus utama yaitu y = a +bx. Untuk tahun 2000 nilai x =4, maka y
sebagai ramalan harga beli dapat diketahui.
y=5410+ 1.610 x

=5410 + 1610. 4

=11.850
Untuk lebih jalannya anggaran pembelian bahan bakku dan realisasinya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V.14

Anggaran Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku

PT Batik Keris Surakarta

2000

Bulan Kebutuhar‘ Persediaan —‘ Jumlah Persedian | Pembelian Harga Jumlah | Jumlah

m akhir Awal m Rp Pembelian Forrae on
lanuari 6045 . 1.51 1.}5 7.556.25 911 6.645.25 11.850 78.746.212.50 71.633.250,00
Februari 5.392.50 1.348.13 6.740.63 1.31 i.25 5.229.38 11.850 61 .986:1 53,00 63.901.125.00
Maret 5.285 1.321.25 6.606.25 1.348.13 5.258.12 i1.850 62.308.722.00 62.627.250.00
April 497250 1.243.13 6.215.63 1.321.25 4.894.38 11.850 57.998.403.00 58.924.125.00
Mei 4.855 1.213.75 6.068.75 [.243.13 4.823.62 11.850 57.183.597.00 57.53:}.750,00
Juni 4.595 1.148.75 5.743:75 1.213.75 4.530.00 11.850 53.680.500.00 54.450.750,00
Juli 4.340 1.083.00 5.425.00 1.148.75 4.276.25 11.850 30.673.562.50 51.429.000.00
Agustus 4.137.50 1.034.38 5.171.88 1.085.00 4.086,88 11.850 48.429.528.00 49.029.375,00
September 3917.50 979.38 4.896.88 1.034.38 3.862.50 11.850 45.770.625.00 46.422.375.00
Ofltober 3.672,50 918.13 4.590.63 979.38 3.611.25 11.850 42.793.312.50 43.519.125.00
November 3.565 §91.25 4.565.25 918.13 3.538.12 11.850 41.926.722.00 42.245.250.00
Dsember 3.350 837.30 4.187.50 891.25 3.296,25 11.850 39.060.362,30 39.697.500.00

|

Tumlah 54.127.50 uli,‘»l 90 67.659.40 13.603.40 54.054 142.200 640.139.900.00 | 641 410.875,00




Persediaan Akhir = 25 % x kebutuhan

Persediaan Awal Januari = data perusahaan

Tabel V.15

PT Batik Keris Surakarta

Realisasi Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku
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2000
Bulan Kebutuhan Persediaan Jumlah | Persedian | Pembelian Harga Jumlah Jumlah
(m) akhir Awal Rp Pembelian
Januari 4.412,50 1.103,13 551563 911 4.604.63 13.700 63.083.431 60.451.250
Februari 4.330 1.082,50 5412.50 1.103.13 4.309,37 13.700 59.038.369 59.321.000
Maret 4.325 1.08125 ‘ 5.406.]5’ 1.082,50 4.323.75 13.700 59.235.375 59.252.500
April 4.312,50 1.078.13 5.390,63 1.081.25 4.309.38 13.700 59.038.506 59.081.250
Mer 4.402.50 1.100.63 5.503.13 1.078.13 4.425 13.700 60.622.500 60.314.250
Juni 4.352,50 1.088,13 5.440.63 1.100,63 4.340 13.700 59.458.000 59.629.250
Juli 4.175 1.043,75 5.218,75 1.088,13 4.130.62 13.700 56.589.494 57.197.500
Agustus 4.127.50 1.031,88 5.159.38 1.043.75 4.115.63 13.700 56.384.131 56.546.750
September 4.105 1.026,25 5.131.25 1.031.88 4.099.37 13.700 56.161.369 56.238.500
Oktober 4.095 1.041,75 5.136.75 1.026.25 4.110,50 13.700 56.313.850 56.101.500
November 4.072,50 1.018.13 5.090,63 1.041.75 4.048.88 13.700 53.469.656 §5.793.250
Desentber 4.082.50 1.020.63 5.103.13 1.018.13 4.085 13.700 55.964.500 55.930.250
Jumlah 30.792,50 12.716,16 63.508.66 12.606.53 50.902.13 164.400 697.359.181 695.875.250
b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

PT Batik keris memiliki bagian pekerjaan yang dikerjakan oleh tenaga

kerja langsung yaitu pembatikan. Pada bagian ini kain yang sudah lunak

dirancang dengan pensil, lalu ditulis dengan lilin putih ( dicorek ) dan

ditebalkan dengan malam atau lilin ( ditembok ).

Sistem pengupahan vang diberikan oleh PT Batik Keris kepada tenaga kerja

memakal sistem borongan, vaitu memakai tarif atas dasar standar hasil
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produksinya. Setiap karyawan harus bekerja sesuai dengan standar, sebab
jumlah produksi setiap bulan sudah diatur sesuai dengan kebutuhan, hal ini
merupakan target kerja yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketepatan
waktu (standar jam karyawan ). Tarif yang digunakan adalah tarif per unit
kain batik yang dihasilkan. Penentuan tarif untuk bagian pembatikan sebesar
Rp. 1600 untuk setiap unit yang dihasilkan. Untuk tenaga kerja langsung ini
selain mendapat upah yang diberikan, juga mendapat jaminan makan sebesar
Rp. 1.750 / hari. Untuk lebih jelasnya perhitungan anggaran biaya tenaga
kerja langsung dan realisasinya dapat dilihat pada tabel V.16 dan V.17.

Tabel V.16

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

PT Batik Keris Surakarta
2000
Bulan Produksi Bagian Jaminan Jumlah
( unit ) Pembatikan Makan
Rp. 1.600
Januari 2418 3.868.800 3.762.500 | 7.631.300
Februari 2.157 3.451.200 3.762.500 | 7.213.700
Maret 2.114 3.382.400 3.762.500 | 7.144.900
April 1.989 3.182.400 3.762.500 | 6.944.900
Mei 1.942 3.107.200 3.762.500 | 6.869.700
Juni 1.838 2.940.800 3.762.500 | 6.703.300
Juli 1.736 2.777.600 3.762.500 | 6.540.100
Agustus 1.655 2.648.000 3.762.500 | 6.410.500
September 1.567 2.507.200 3.762.500 | 6.269.700
Oktober 1.469 2.350.400 3.762.500 | 6.112.900
November 1.426 2.281.600 3.762.500 | 6.044.100
| Desember 1.340 2.144.000 3.762.500 | 5.960.500
Jumlah | 21.651 34.641.600 | 45.150.000 | 79.791.600




Tabel V.17

Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung

| N

20.317 L 32.507.200 (45.150.000

PT Batik Keris Surakarta
2000
Bulan Produksi Bagian Jaminan Jumlah
(unit ) Pembatikan Makan
Rp. 1.600 ,
Januari 1.765 2.824.000 3.762.500 6.586.500
Februari 1.732 2.771.200 3.762.500 6.533.700
Maret 1.730 2.768.000 3.762.500 6.530.500
April 1.725 2.760.000 3.762.500 6.522.500
Mei 1.761 2.817.600 3.762.500 6.580.100
Juni 1.741 2.785.600 3.762.500 6.548.100
Juli 1.670 2.672.000 3.762.500 6.434.500
Agustus 1.651 2.641.600 3.762.500 6.404.100
September 1.642 2.627.200 3.762.500 6.389.700
Oktober 1.638 2.620.800 3.762.500 6.383.300
November 1.629 2.606.400 3.762.500 6.368.900
Desember 1.633 2.612.800 3.762.500 6.375.300
Jumlah 77.657.200

_
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c¢. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung yang ikut dalam proses produksi. Pada
PT Batik Keris Surakarta yang termasuk biaya overhead pabrik adalah biaya
tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik, biaya pemeliharaan peralatan,
biaya premi asuransi, biaya pemeliharaan gedung, biaya penyusutan gedung,
biaya gambar, biaya lilin batik, biaya zat pewarna (chemical), biaya
pe;,meriksaan (inspecting), biaya pengemplongan (finishing), biaya
pendidikan dan latihan, biaya lain—lain.

Biaya overhead pabrik pada dasarnya ada 2 macam yaitu biaya
overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik yang sifatnya variabel.
Untuk biaya overhead pabrik yang sifatnya tetap, beban biaya tidak ada
perubahan dari tahun vang lalu, sedangkan untuk biaya overhead pabrik
yang sifatnya variabel digunakan perhitungan tarip. PT Batik Keris
Surakarta menggunakan standar produksi kapasitas normal dalam
menentukan tarip biaya overhead pabrik.

Pada PT Batik Keris Surakarta standar produksi kapasitas normal yang
digunakan adalah 7,5 unit / jam, maka standar produksi untuk satu hari =
7,5 x 24 jam = 180 unit. Standar produksi per tahun = 180 x 25 hari x 12 =
54.000 unit. Adapun secara terperinci unsur—unsur biaya overhead pabrik

adalah sebagai berikut :
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a. Biaya lilin batik / malam
Besarnya biaya lilin batik yang dikeluarkan oleh PT Batik Keris
Surakarta selama tahun 2000 sebesar Rp. 138.700.000.00, sedangkan
standar produksi 54.000 unit, jadi tarip biaya lilin batik sebesar
Rp. 138.700.000,00 dibagi 54.000 unit sama dengan Rp. 2.568,52 per
unit.

b. Biaya zat pewarna / obat kimia
PT Batik Keris dalam memproduksi kain batik memerlukan obat kimia.
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli obat kimia selama tahun 2000
sebesar Rp. 27.000.000,00, sehingga tarip biaya obat kimia pada kapasitas
normal Rp. 27.000.000,00 dibagi 54000 unit sama dengan 500,00 per
unit.

c. Biaya finishing
Besarnya biaya finishing pada perusahaan selama tahun 2000 sebesar Rp.
39.000.000,00 sehingga tarip biaya finishing tahun 2000 pada kapasitas
normal sebesar Rp. 39.000.000,00 dibagi 54.000 unit sama dengan Rp.
722,22 per unit.

d. Biaya listrik
Biaya listrik yang digunakan perusahaan selama tahun 2000 sebesar
Rp. 270.250.000,00 sedangkan produksi pada kapasitas normal 54.000
unit jadi besarnya biaya listrik per unit = Rp. 270.250.000,00 dibagi

54.000 unit sama dengan Rp. 5.004,63.
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Biaya pemeliharaan peralatan
Besarnya biaya pemeliharaan peralatan selama tahun 2000 sebesar
Rp. 6.200.000,00, sehingga tarip biaya pemeliharaan peralatan sama

dengan Rp. 6.200.000,00 dibagi dengan 54.000 unit sama dengan

Rp. 114,81.

Biaya pemeliharaan gedung

Biaya pemeliharaan gedung untuk tahun 2000 sebesar Rp. 26.500,000,00,
sehingga tarip biaya pemeliharaan gedung Rp. 26.500.000,00 dibagi
dengan 54.000 unit sama dengan Rp. 490,74.

. Biaya gambar

Biaya gambar vyang dikelurkan selama tahun 2000 sebesar Rp.
23.500.000,00 sehingga tarip biaya gambar pada kapasitas 54.000 unit
adalah sebesar Rp. 23.500.000,00 di bagi 54.000 unit sama dengan Rp.
435.18.

Biaya pemeriksaan / inspecting

Biaya yang dikeluarkan untuk pemeriksaan selama tahun 2000 sebesar
Rp.8.000.000,00 sehingga tarip biaya pemeriksaan pada kapasitas normal
54.000 unit adalah Rp.8.000.000,00 dibagi 54.000 unit sama déng?m
Rp.148,15.

Biaya penyusutan gedung
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Biaya penyusutan gedung untuk tahun 2000 sebesar Rp. 39.600.000,00
sehingga setiap bulannya biaya penyusutan gedung Rp. 39.600.000,00
dibagi dengan 12 sama dengan Rp. 3.300.000,00.

Biaya tenaga kerja tidak langsung ( BTKTL )

Untuk setiap bulannya perusahaan mengeluarkan biaya tenaga kerja tidak
langsung sebesar Rp. 32.250.000,00 sehingga untuk satu tahun biaya
tenaga kerja tidak langsung sebesar 32.250.000,00 x 12 =
Rp. 387.000.000,00.

Biaya premi asuransi

Biaya premi asuransi setiap bulannya sebesar Rp. 10.350.000,00,
sehingga biaya premi asuransi satu tahun Rp. 10.350.000,00 x 12 =
Rp. 124.200.000,00.

Biaya pendidikan dan latihan

Biaya pendidikan dan latthan yanmg dikeluarkan selama tahun 2000
sebesar Rp. 3.000.000,00 sehingga setiap bulannya Rp. 250.000,00.

Biaya lain—lain

Biaya lain—lain selama tahun 2000 sebesar rp 15.000.000,00 , jadi untuk
setiap bulannya Rp. 15.000.000,00 dibagi 12 sama dengan

Rp. 1.250.000,00.
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Dari perincian tersebut maka langkah selanjutnya membuat anggaran
biaya overhead pabrik dan realisasinya yang telah dilaksanakan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.18 dan tabel V.19 berikut ini :



Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Tabel V.18

PT Batik Keris Surakarta

2000

[ halan | Droduk | Diktin hatik Bi.zat L3i.finishing, Biistrik Bi.penl. peralatan Bi.pem| gedung Bi.gambar Bi.inspecting Bi.penys BTKTL Bi.preini Bi.pend. Biaya lain- Jumiath
(umil) Rp.2.56K.52 pewami Rp.722.22 Rp.5.004.63 Rpp.113.81 Rp.49n.74 Rp.43518 Rp. 148,15 gedung asuranst dan Yiin
Rp. 500,00 fatihan

Januari T8 6.211.681.30 1,200,000 1.746,327.96 12.141.195,.34 277.610.58 1.186.609,22 1.052.265,24 358.226,70 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250000 1.250.000 71.541.9160.50
Tebrumi 2157 $.54).297.64 1.078.500 1.557.828.54 1179498691 247.645,17 1.058.526,1% 938.GK3.26 319.539,5% 3.300.000 32.250.000° .l 0.350.000) 250000 1.250.000 68.916.027.25
Marar 24 28 1.0537.000 1.526.773.08 10.579.787.82 24270834 1.037.424,26 919.970.52 313189, 10 3.300.000 32.25¢.000 10.350.000 250.000 250,000 68.506.704,50
April 1uR9 SOHIN.THA. 28 994,500 1.436,495.5% 9.954.200,07 FRINT9 976.081.86 865.573,02 294.670,3% 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000 67.258.673.2.
Nei b.a42 4.U88.065.84 971.000 1.402,551,24 9.718.591,46 222.961.02 953.017.08 R45.159.56 IRT. 7030 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000 66.789.413,50
Juni 1 %38 TR IR TN Q19,000 1,327,040, 30 9198509 94 ML0M,T7R 901,980,1 799.860.84 27229970 A.300.000 32.250.000 10.350.6000 250,000 1.250.000 65,751.051.50
Tuli 1736 4.438.950.72 ROR.000 1.253.773.92 RORR.0MT.08 1MWl 16 851,924,064 75547248 257.188,40 3.300.000 32. 25000 10.350.000 250.000 1.250.000 64.732.658.00
Apuaus 1.655 4.251.900.60 827,500 1.195.272.3.10 RIR2LO662.65 190.016.55 R12.12470 720.222.90 24518828 3.300.000 32250001y 10.330.001 25060 1.250.000 63.922.933.75
Septentber 1.567 024.8700.89 783500 1.131.718.74 7.842.255,21 179.907.27 768.989.58 681.927,06 232.151,0% 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000 63.045,319,75
Oktober 1,469 JITRI53588 734.500 1.060.941.18 7.351.801.47 168.635,89 720.897.06 619.279.42 217.632,3% 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000 62.066.863.25
November 1426 3.662.700.52 713.000 1.029.885,72 7.136.612,38 163.719.06 699.795,24 620.566,68 211.261,90 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000 61.637.540,50
Descmber 1.340 3441.816.80 670.000 267.774,80 6.706.204.20 153.84540 657.591.60 583.141,20 198.521,00 ‘;‘.300.00() 32.250.000 10.350.000 250.000 1.230.000 60.77%.895,00

Tumilah 21.651 T $5.611.026.52 10.825.500 15.636.785,22 1 108.355.244.13 2.485.751.31 10.625.611,74 9.422.062.18 3.207.595,65 39.600.000 387.000,000 124.200.000 Ii(l()().ﬂ(m 15.()()().()I)OT TR4.968.996,75
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Tabel V.19

Realisasi Biaya Overhead Pabrik
PT Batik Keris Surakarta

2000

Jumlah

i

Januari
Februari
Maret
April

Mui

Tuni

Juli
Agustus
September
Ohtoher
Nowember

Desember

Jumlah
D —

T

1763
1.732
1.730
1,725
1.761
1741
1.670
1.081
1.642
1.03%
1.629
1,634

T 7353313780

'_"_5*2.‘1 %4.620.84

il batik 13i.zat Bi.linishing Bilistrik Bi.peml. Bipeml gedung Bi.gambar Bi.inspecting, Bi.penys BTKTI. Bi.premi Bi.pend. Biava lain-
Rp.2.568.52 ))\:Wilmﬂ—‘ Rp.722,22 Rp.5.004.63 peralatan Rp. 490,74 Rp.435,18 Rp.148,15 gedung asuransi dan tain
1>.500,00 Rp.114,81 latihan
882.500 1.274.718.30 8.831171.95 202,639.65 866.156,10 768.092,70 261.484,75 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.-448.676.64 8G6.000 1.250.885,04 8.668.019,16 198.850.92 849.961.6% 753.731,76 2\};56.595,8() 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.443,539.60 865.000 1.249.440,60 8.658.009,91 198.621.30 84£.980.20 752.861,40 256.299,50 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4,430,697 862.500 1.245.829,50 8.632.986,75 198.047.25 846.526,50 750.685,50 255.558,75 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.523.163.72 880.500 1.271.829.42 8.813.153 43 20218041 864.193,14 766.351,98 260.892,15 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250,000 1.250.000
1.471.793.32 870.500 1.257.385,02 8.713.060.83 199.884.21 854.378,34 757.648,38 257.929,15 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.289.428.40 835.000 1.206.107,40 8.357.732,10 191.732,70 819.535,80 762.750.60) 247.410,50 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.240.626.52 825.500 1.192.385,22 8.262.644,13 189.551.31 810.211.74 Ti8.482,18 244.595,65 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.217.509 .84 §21.000 1.185.885,24 8.217.606,46 188.518.02 8015,795,08 714.565,56 243.262,30 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250.000 1.250.000
4.207.235.76 R19.000 1.182.996,36 8.)97.583,94 188.058,78 803.832,12 712.824,84 242.669,70 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250000 1.250.000
4 184,119.08 814.500 1.176.496.38 8.152.542,27 187.025,49 799.415.46 708.908,22 241.336,35 3.300.000 32.250.000 10.350.000 250,000 1.250.000
119439316 R16.500 1.179.385.26 8.172.560,79 187.484.73 J 801.378.42 710.648,94 241.928,95 3.300.000 \iQSl).OD() 10.350.000 250.000 1.250.000
10.158.500 14.673.343,74 101.679.067,71 2.332.594,77 9.970.304.58 8.841 .552,()(1—| 3.009.963,55 39.600.000 —Iﬂ.()()().()ﬂ()—l 124.200.000 3.000.000 IS.()()U.()()()_-

65.022.201,25
o1 %2721.00
64.672.752,50
64.622.831.25
6:4.982.264,25
64.782.579,25
64.073.697.50
63.881.996,75
63.794.138.50
63.754.201,50
63.664.343,25
63.704.280,25

771.650.007.25

Oft
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Setelah anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik disusun, maké langkah selanjutnya menyusun
anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi ini mencakup seluruh
total biaya yang dikeluarkan yaitu anggaran biaya bahan baku ditambah
anggaran biaya tenaga kerja langsung ditambah dengan anggaran biaya
overhead pabrik.

Pada PT Batik keris anggaran biaya produksi yang disusun pada tahun 2000

terdint dart:

a. Anggaran biaya bahan baku | Rp 641.410.875,00

b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung Rp  79.791.600,00

¢. Anggaran BOP Rp 784.968996.75
Total anggaran biaya produksi Rp 1. 506.171.471,75

Sedangkan realisasi biaya produksi yang terjadi pada PT Batik Keris
Surakarta selama tahun 2000 setelah melakukan proses produksi yaitu

_terdiri dari :

a. Realisasi biaya bahan baku Rp 695.857.250,00
b. Realisasi biaya Tenaga kerja langsung Rp 77.657.200,00
c. Realisasi biaya overhead pabrik Rp 771.650.007,25

Total realisasi biaya produksi Rp 1.545.164.457 25



Tabel V.20

Anggaran Biaya Produksi

PT Batik Kens Surakarta
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2000

Bulan BBB BTKL | BOP” Jumlah
Januari 71.633.250,00 | 7.631.300 |71.541.916,50 | 150.806.466,50
Februari | 63.901.12500 | 7213700 |68.936.027,25 | 140.050.852,25
Maret 62.627.250,00 | 7.144.900 | 68.506.704,50 | 138.278.854,50
April 58.924.12500 |6.944.900 |67.258.67325 | 133.127.698,25
Mei 57.531.750,00¢ | 6.869.700 | 66.789.413,50 | 131.190.683,50
Juni 54.450.750,00 | 6.703.300 | 65.751.051,50 | 126.905.101,50
Juli 516429.000,00 | 6.540.100 | 64.732.658,00 | 122.701.758,00
Agustus | 49.029.375,00 | 6.410.500 |63.923.933,75 | 119.363.808,75
September | 46.422.37500 | 6.269.700 | 63.045.319,75 | 115.737.394,75
Oktober | 43.519.125,00 | 6.112.900 | 62.006.863,25 | 111.698.88825
November |42.245250,00 |{6.044.100 | 61.637.540,50 | 109.926.890,50
Desember | 39.697.500,00 | 5.906.500 | 60.778.895,00 | 106.382.895,00
Jumlah | 641.410.875,00 | 79.791.600 | 784.968.996.75 |1.506.171.471,75




*) BOP pada jam standar.

Tabel V.21

Realisasi Biaya Produksi

PT Batik Keris Surakarta

2000

" Bulan BBB BTKL | BOP T Jumlah
Januari | 60.451.250 6.586.500 | 65.022.201,25 [132.059.95125
Februari | 59.321.000 6.533.700 | 64.692.721,00 | 130.447.421,00
Maret 59.252.500 6.530.500 | 64.672.752,50 | 130.455.752,50
April 59.081.250 6.522.500 | 64.622.83125 | 130.226.581,25
Mei 60.314.250 6.580.100 | 64.982.264,25 : 131.876.614,25
Juni 59.629.250 6.548.100 | 64.782.579,25 | 130.959.929,25
Juli 57.197.500 6.434.500 | 64.073.697,50 ) 127.705.697,25
Agustus | 56.546.750 6.404.100 | 63.883.996,75 | 126.834.846,75
September | 56.238.500 6.389.700 | 63.794.138,50 | 126.422.338,50
Oktober | 56.101.500 6383300 |63.754201,50 | 124.839.001,50
November | 55.793.250 6.368.900 | 63.664.343,25 2125.826.493,25
Desember | 55.930.250 6375300 | 63.704.280,25 | 126.009.830,25

Jumlah | 659.857.250 77.657.200T771.650.007,25 1.545.164.457,25
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B. Analisis Data

Kegiatan produkst merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
yang bergerak di bidang pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi atau
barang setengah jadi. Kegiatan produksi berkaitan erat dengan masalah
penjualan, karena produk—produk yang dijual tersebut merupakan hasil dari
kegiatan produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka
apabila kegiatan produksi ini mengalami hambatan, maka penyediaan produk
untuk dijual juga mengalami hambatan. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk
merencanakan proses produksi sebaik—baiknya termasuk biaya-biaya dari
kegiatan produksi harus disusun secara baik.

Penyusunan anggaran sangat diperlukan agar rencana produksi yang akan
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar atau sesuai dengan yang diharapkan.
Anggaran yang dibuat perusahaan di samping berfungsi sebagai perencanaan

juga dapat mempunyai fungsi sebagai alat pengendalian.

1. Analisis masalah pertama
Untuk menjawab permasalahan yang pertama, maka dilakukan perbandingan
antara langkah-langkah penyusunan anggaran pada PT Batik Keris dengan

kajian teori.
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Langkah penyusunan anggaran pada PT Batik Keris dimulai dari ramalan
penjualan. Perusahaan menggunakan data—data 4 tahun yang lalu untuk
membuat rencana penjualan untuk tahun 2000. Kemudian setelah diperoleh
ramalan penjualan untuk tahun 2000, maka perusahaan membuat rencana
penjualan bulanan dengan mendasarkan penjualan bulanan 4 tahun yang lalu.
Pada langkah i1m perusahaan menentukan indeks musim untuk setiap
bulannya, sehingga ramalan penjualan bulanan untuk tahun 2000 dapat
dihitung. Setelah ramalan penjualan selesai dibuat manajer perusahaan
menentukan anggaran penjualan dengan berdasarkan pada ramalan penjualan
dan pertimbangan anggaran penjualan dengan berdasarkan pada ramalan
penjualan dan pertimbangan faktor ekstern perusahaan. Jumlah unit produk
yang akan dijual oleh perusahaan belum tentu sama dengan unit yang akan
diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena terdapat jumlah persediaan dan
persediaan akhir. Kemudian setelah anggaran penjualan disusun, maka
dibuatlah anggaran produksi.

Anggaran yang segera dapat disusun sctelah anggaran produksi adalah
anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan
anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran—anggaran tersebut disusun setelah
anggaran produksi selesai karena di dalam penyusunan anggaran ini
diperlukan data jumlah produksi. Untuk lebih jelasnya maka di bawah ini akan

diberikan langkah—langkah penyusunan anggaran menurut kajian teori dengan
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yang sesungguhnya dibuat perusahaan. Perbandingan ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini

Perbandingan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Tabel V.22

PT Batik Keris Surakarta

2000

Teori

Perusahaan

Interpretasﬂ

untuk membantu dalam
penyusunan anggaran penjualan.
Teknik ramalan penjualan dapat
dikelompokkan menjadi:
a.  Judment Method
Meliputi pendapat salesmen,
pendapat manajer, pendapat
para ahli, dan survey konsumen.
b. - Analisis frend
- Analisis korelasi
Ramalan penjualan yang disusun

dijadikan anggaran penjualan.

1. Membuat ramalan penjualan | 1.

Membuat ramalan penjualan

PT Batik Keris membuat ramalan
penjualan dengan teknik analisis
trend. Setelah ramalan penjualan
diketahui maka dengan
pertimbangan faktor — faktor
ekstern perusahaan  disusunlah
anggaran penjualan.

Tepat

2. Menyusun anggaran produksi 2.Berdasarkan pada anggaran

penjualan, perusahaan menyusun
rencana produksi. Jumlah unit yang
diproduksi tidak sama dengan
anggaran penjualan karena adanya
jumlah persediaan awal dan
persediaan akhir.

Tepat

yang terdiri atas anggaran biaya
bahan baku, anggaran biaya tenaga
kerja langsung, anggaran biaya
overhead pabrik.

_ ]

3.Menyusun anggaran biaya produksi | 2.

Menyusun anggaran biaya
produksi yang terdiri dari atas
anggaran biaya bahan baku,
anggaran biaya tenaga kerja
langsung, anggaran biaya
overhead pabrik.

Cara yang ditempuh perusahaan
dalam menyusun anggaran biaya

Tepat
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bahan baku adalah menjumlahkan
kebutuhan bahan dengan
persediaan  akhir  dikurangi
persediaan awal, kemudian baru
dikalikan dengan harga bahan
baku.

Perusahaan menyusun anggaran
biaya tenaga kerja langsung dan
mengalikan jumlah yang akan
diproduksi tiap bulan dengan
tarip dari  bagian  proses
pembuatan batik, kemudian hasil
perkalian itu dijjumlahkan .
Anggaran biaya overhead pabrik
tetap dan biaya overhead pabrik
variabel, perusahaan menentukan
tarip tiap kompomnen biaya
overhead untuk tiap unit.
Kemudian hasilnya dikalikan
dengan jumlah unit yang akan
diproduksi. Hasil perkalian dan
masing — masing komponen ini
kemudian  dijumlahkan, dan
dijumlabkan kembali dengan
biaya overhead tetap.

Dengan melihat langkah-langkah pemyusunan anggaran yang
dilakukan perusahaan dengan langkah—langkah menurut kajian teori, maka
dapat disimpulkan bahwa langkah—langkah penyusunan anggaran biaya
produkst yang dilakukan perusahaan sudah tepat. Hal imi dapat dibuktikan
dengan melihat langkah-langkah penyusunan anggaran yang dilaksanakan
perusahaan sudah mengikuti semua langkah-langkah menurut teon yaitu
diawali dengan menyusun ramalan penjualan yang menggunakan salah satu

metode dalam teori, setelah itu menyusun anggaran produksi dan menyusun
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anggaran biaya produksi terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran

biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

2. Analisis Masalah Kedua

Untuk menjawab masalah kedua, maka dilakukan perbandingan antara

anggaran biaya produksi dengan realisasi biaya produksi yang dapat dilihat

pada tabel V.23 berikut ini :

Tabel V.23

Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi

PT Batik Keris

2000

]

Anggaran

T
i

Realisasi

Selisih

N~
)

Biaya Bahan Baku 641.410.875,00 | 695.857.250,00 | (54.446.375,00)
UF
L
Biaya tenaga kerja langsung | 79.791.600,00 77.657.200,00 2.134.400,00
F
Biaya Overhead Pabrik 784.968.996,75 1 771.650.00725 13.318.989,50
F
Jumlah biaya 1.506.171.471,75 | 1.545.164.45725 | 38.992.985,50
| UF
Jumlah unit | 21.651 20.317 1.334
Biaya per unit 69.565,90 76.052,79 6.486,89

i

Keterangan :

F = Favorable
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UF = Unfavorable
Dengan anggaran biaya produksi sebesar Rp. 1.506.171.471,75 dan

jumlah produksi yang dianggarkan untuk tahun 2000 sebesar 21.651 unit,
maka biaya produksi per unit batik adalah Rp. 1.506.171.471,75 dibagi 21.651
unit sama dengan Rp. 69.565,90 per unit. Sedangkan pada kenyataanya atau
realisasinya  perusahaan  mengeluarkan  biaya  produksi  sebesar
Rp. 1.545.164.457,25 dibagi 20.317 unit sama dengan Rp. 76.052,79 per unit.
Dengan melihat perbedaan biaya produksi per unit antara anggaran yang
sebesar Rp. 69.565,90 dan realisasinya yang sebesar Rp. 76.052,79, maka
dapat dikatakan biya produksi batik pada PT Batik Keris kurang efisien.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa untuk menghasilkan produk yang sama yaitu
satu satuan produk memerlukan biaya yang lebih besar yaitu Rp. 6.486,89 per
unit atau melakukan pemborosan 2,59 % dari total biaya yang dianggarkan.
Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih biaya produksi, maka
diperlukan cara membandingkan antara anggaran biaya produksi dan
realisasinya dengan menggunakan analisis selisih. Berdasarkan perbandingan
antara anggaran dan realisasinya biaya produksi menunjukkan selisih yang
merugikan sebesar Rp. 6.486,89 atau 2,59 %. Selisih terjadi karena :
a. Selisih bahan baku

PT Batik Keris dalam menganggarkan biaya bahan baku sebesar

Rp. 641.410.875,00 sedangkan realisasinya sebesar Rp. 695.857.250,00,
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sehingga terdapat selisih bahan baku yang merugikan (fuvorable) sebesar
Rp. 54.446.375,00 atau 8,49 %. Selisih merugikan yang sebesar ini
disebabkaﬁ oleh :
1. Selisih harga bahan baku

=(HS -HSt)KS

=(13.700 — 11.850 ) x 50.792,50

=Rp. (93.966.125,00)
2. Selisih kuantitas bahan baku

= ( KS - KSt ) HSt

=(50.792,50 - 54.127,50 ) x 11.850

= Rp. 39.519.750,00
Selisih biaya tenaga kerja langsung
PT Batik Keris dalam menganggarkan biaya tenaga kerja langsung sebesar
Rp. 79.791.600,00 sedangkan realisasinya sebesar Rp 77.657.200,00
sehingga terdapat selisih  menguntungkan (favorable) sebesar
R;;134.400.006,00 atau 2,67%. Jam standar ditetapkan 25 hari x 12 bulan
= 300 hari, sehingga anggaran produksi per hari 21.651 unit dibagi 300 hari
= 72,17 unit. Untuk tarip per hari = Rp. 1.600,00 x 72,17 unit = Rp.
115.472,00.
Jam sesungguhnya 25 hari x 12 bulan = 300 hari, sechingga realisasi

produksi per hari sebesar 20.317 unit dibagi 300 hari = 67,7233333 unit.
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Untuk tarip sesunguhnya per hari sebesar = Rp. 1.600 x 67,7233333 unit =
Rp. 108.357,33.

Selisih tarip upah

=(TS-TSt) IS

=(108.357,33 - 115.472 ) 300 hari

=Rp. 2.134.400,00

Karena jam standar dan jam sesungguhnya sama maka untuk selisih
efisiensi upah langsung sama dengan nol.

Selisih biaya overhead pabrik

Pada PT Batik Keris dalam menganggarkan BOP sebesar
Rp. 784.968.996,75 sedangkan realisasinya sebesar Rp. 771.650.007,25,
schingga terdapat selisih yang menguntunigkan (favorable) sebesar Rp.
13.318.989,50

Pada kapasitas normal sebesar 21.651 unit membutuhkan __2.913,33 jam,
sedangkarn pada kapasitas standar membutuhkan waktu sebesar
3.368,467594 jam. Pada realisasi sebesar 20.317 unit, perusahaan
membutuhkan wakta sebesar 3.368,467594 jam.

Dengan demikian dapat diketahui tarip BOP tetap Rp. 568.800.000,00
dibagi 2.913,333333 jam = Rp. 195.240,2746, dan tarip BOP variabel
Rp. 216.168.996,75 dibagi 2.913,333333 jam = Rp. 74.199,88448 schingga

tarip BOP total Rp. 269.440,1591.
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Selisih BOP menguntungkan sebesar Rp. 13.318.98950 atau 1,69%

disebabkan karena :

BOPS Rp. 771.650.007,25
BOPD ( pada jam standar )
2.913,33 jam x Rp. 269.440,1591 Rp. 784.968.996,75

Rp. 13.318.989,50
1. Selisih anggaran
=BOPS - { KNxTT)+(KSxTV) }
BOPS Rp. 771.650.00725
BOP anggaran pada jam sesungguhnya
3.368,467594 jam x Rp.195.240.2746 =Rp. 657.660.538,00

2.913,333333 jam x Rp.74.199,88448 =Rp. 216.168.996,85
+

Rp. 873.829.534,85

Rp. 102.179.527,60
2. Selisih kapasitas
=(KN-KS)x TT
=(2.913,333333 — 3.368,467594) x Rp. 195.240,2746
=Rp. (88.860.538,10)
3. Selisih efisiensi

=(KS-KSt) T



123

BOPD pada jam sesungguhnya
3.368,467594 x 270.122,4279 = Rp.909.898.644,80
BOPD pada jam standar

3.368,467594 x 270.122,4279 = Rp.909.898.644,80

Rp. 0
Jadi total selisih BOP = 104.179.527,60 + (88.860.538,10)
=Rp. 13.318.989,50
Dari hasil perhitungan analisis selisih tersebut dapat diketahui jumlah
selisih biaya produksi yang terjadi yaitu :
e  Selisih biaya bahan bakn Rp. 54.446.375,00 8,49 % UF
o Selisih biaya tenaga ketja langsung  Rp. 2.134.400,00 2,67% F

o Selisih biaya overhead pabrik Rp. 13.318.989,50 1,69% F

C. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data, maka dapat diketahui bahwa langkah-
langkah penyusunan anggaran pada PT Batik Keris sudah tepat karena sesuai
dengan kajian teori yaitu :

1. Menyusun ramalan penjualan
Perusahaan menyusun ramalan penjualan berdasarkan data historis 4 tahun

lalu untuk memperkirakan jumlah penjualan tahun 2000.
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2. Membuat ramalan penjualan bulanan.

Untuk penjualan bulanan tahun 2000 dihitung berdasarkan indeks musim
yang diperoleh dan perhitungan yaitu dari data perusahaan amengenai
penjualan perbulannya pada 4 tahun yang lalu.

3. Setelah diketahui ramalan penjualan, maka dibuatlah anggaran penjualan
dengan berbagai pertimbangan faktor ekstern.

4. Dari anggran penjualan akan dibuat rencana produksi. Setelah rencana
produksi selesai dibuat maka akan dibuat anggaran yang mempertimbangkan
persediaan awal yang sudah ada di perusahaan dan persediaan akhir yang
diharapkan oleh perusahaan.

5. Setelah anggaran produksi dibuat langkah selanjutnya adalah membuat
anggaran biaya produksi yang meliputi anggaran biaya bahan baku, anggaran

biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik.

Selanjutnya akan dilakukan perbandingan antara anggaran biaya produksi
dengan realisasinya untuk mengetahui apakah pengendalian biaya produksi
sudah berdasarkan pada anggaran biaya produksi. Pada PT Batik Keris Surakarta
anggaran produksi yang ditetapkan untuk setiap unit kain batik tulis adalah
Rp. 69.565,90. Sedangkan pada realisasinya biaya yang dikeluarkan perusahaan

adalah Rp.76.052,79. Sehingga terjadi pemborosan biaya sebesar Rp. 6.486,89
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Selisih biaya Rp. 6.486,89 ini disebabkan oleh selisih biaya bahan baku
sebesar Rp. 54.446.375,00. Selisih biaya bahan baku Rp. 54.446.375,00 berasal
dari selisih harga bahan baku merugikan sebesar Rp. 93.966.125,00 dan selisih
kuantitas menguntungkan sebesar Rp. 39.519.750,00 Selisih merugikan harga
bahan baku disebabkan oleh harga bahan baku kain primissima yang dianggarkan
sebesar Rp. 11.850 per meter, sedangkan pada realisasinya Rp. 13.700 per meter,
Selisih harga bahan baku ini bukan disebabkan oleh salah penganggaran, tetapi
disebabkan oleh faktor lain yaitu kondisi perekonomian Indonesia yang sedang
dilanda krisis ( nilai tukar rupiah turun ). Untuk selisih menguntungkan kuantitas
bahan baku primissima disebabkan karena jumlah bahan baku yang digunakan
untuk membuat kain batik tulis lebih sedikit dari pada yang dinggarkan. Hal ini
terjadi karena jumlah unit batik tulis yang dihasilkan dan produksi lebih sedikit
dari yang dianggarkan.

Untuk biaya tenaga kerja langsung terjadi selisih sebesar Rp. 2.134.400,00.
Hal ini disebabkan oleh selisih upah pada bagian pembatikan sebesar
Rp. 2.134.400,00. Selisih upah ini disebabkan oleh jumlah unit batik tulis yang
dihasilkan tiap harinya lebih kecil dari yang dianggarkan sehinggga upah tenaga
kerja langsung untuk tiap harinya menurun.

Untuk biaya overhead pabrik terjadi selisih menguntungkan biaya sebesar
Rp. 13.318.989,50 Hal ini disebabkan karena selisih anggaran yaitu sebesar

Rp. 102.179.527,60 yang menguntungkan dan selisih kapasitas yang merugikan
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sebesar Rp. 88.861.290,50. Sedangkan untuk selisih efisienst sama dengan nol.
Selisih biaya overhead pabrik disebabkan oleh biaya overhead variabel. Jumlah
produksi yang dihasilkan lebih kecil dan yang dianggarkan, maka realisasi untuk
tiap komponen biaya overhead variabel akan menurun.

Dari ketiga analisis yaitu selisih biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik menunjukkan selisth merugikan. Selisih
biaya bahan baku sebesar -8,49 %, selisth im1 menunjukkan < -5% maka
dikatakan bahwa biaya bahan baku tidak terkendali. Biaya tenaga kerja langsung
sebesar 2,67 % , selisih inl menunjukkan < 5% maka biaya tenaga kerja langsung
dikatakan terkendali. Selisih biaya overhead pabrik sebesar 1,69 %, selisih ini
juga menunjukkan < 5% maka biaya overhead pabrik dikatakan terkendali.
Selisih biaya produksi secara total menunjukkan > -5% yaitu sebesar -2,59 %
maka dapat dikatakan bahwa biaya produksi pada PT Batik Keris Surakarta
sudah terkendali atau pengendalian biaya produksi sudah berdasarkan pada
anggaran biaya produksi. Namun demikian perusahaan masih perlu
memperhatikan mengenai pengendalian biaya bahan baku khususnya dalam

menetapkan anggaran harga bahan baku.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu :

1. Pada PT Batik Keris Surakarta dalam menyusun anggaran biaya produksi
sudah dapat dikatakan tepatkarena langkah-langkah penyusunan anggaran
biaya produksi yang dilakukan perusahaan sudah sesuai dengan langkah-
langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori.
Penyusunan anggaran yang sudah tepat belum menjamin terkendalinya biaya
produksi karena pengendalian biaya produksi juga dipengaruhi oleh besarnya
penyimpangan atau selisih antara anggaran biaya produksi dengan realisasi
biaya produksi.

2. PT Batik Keris Surakarta melakukan pengendalian biaya produksi dengan
cara menghitung selisih antara biaya produksi yang dianggarkan dengan
biaya produksi sesungguhnya. Anggaran biaya produksi perusahaan pada
tahun 2000 yaitu anggaran biaya bahan baku sebesar Rp. 641.410.875,00,
anggaran biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 79.791.600,00, anggaran
biaya overhead pabrik sebesar Rp. 784.968.996,75, sehingga total anggaran

biaya produksi sebesar Rp. 1.506.171.471,75
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Sedangkan realisasi yang dilaksanakan perusahaan pada tahun 2000 yaitu
biaya bahan baku Rp. 695.857.250,00, biaya tenaga kerja langsung Rp.
77.657.200,00, dan biaya overhead pabrik Rp. 77.650.007,25, sehingga total
realisasi biaya produksi sebesar Rp. 1.545.164.457.25.

Dari hasil perbandingan antara anggaran dan realisasi dapat diketahui jumlah
penyimpangan atau selisih yang terjadi. Dengan anggaran sebesar Rp.
1.506.171.471,75 dan realisasi sebesar Rp. 1.545.164.457,25 maka terdapat
selisih merugikan (favorable) sebesar Rp. 38.992.985,50 atau 2,59 % Selisih
biaya produksi sebesar 2,59 % adalah merugikan, tetapi masih dapat

dikatakan terkendali karena masth di bawah batas toleransi 5 %.

B. Keterbatasan Penelitian
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari keterbatasan penulis dalam
memperoleh data mengenai anggaran biaya produksi khususnya mengenai data
harga bahan baku, kuantitas bahan baku, jumlah tenagé kerja langsung dan
jumlah volume produksi yang hanya diperoleh seclama empat tahun. Selain
keterbatasan mengenai anggaran biaya produksi, penulis menyadari adanya
keterbatasan kemampuan, waktu maupun dana sehingga kesimpulan yang dibuat

hanya berdasarkan data yang diperoleh.
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C. Saran

Berdasarkan data dan analisis maka sebaiknya perusahaan lebih
meningkatkan ketelitian dan ketepatan dalam menentukan anggaran biaya produksi
khususnya biaya bahan baku, schingga dalam pelaksanaanya akan berjalan dengan
baik sesuai dengan tujuan perusahaan. Untuk meningkatkan ketelitian dan ketepatan
dalam menentukan anggaran biaya bahan baku perusahaan dapat melakukan survey

pasar dan memperpanjang kontrak dengan supplier.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Perusahaan
1. Perusahaan didirikan tahun berapa, oleh siapa ?
2. Pendirian perusahaan dengan akte notaris siapa dan nomor berapa ?

3. Apa tujuan didirikan perusahaan ?

N

. Berapa luas tanah yang dipakai perusahaan untuk produksi ?

(h

. Dimana letak perusahaan berdiri ?

o))

. Apa alasan pemilihan lokasi perusahaan ?

B. Struktur Organisasi
1. Apa bentuk organisasi perusahaan ?

2. Bagaimana tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap bagian dalam

organisasi tersebut ?

C. Produksi
1. Berapa macam bahan baku yang digunakan ?

2. Darl mana saja bahan-bahan tersebut diperoleh ?

a0

. Peralatan apa saja yang digunakan untuk produksi ?

N

. Bagaimana urutan proses produksinya ?

wh

. Berapa jenis produk yang dihasilkan ?



D. Personalia
1. Berapa jumlah karyawan dalam perusahaan ?
2. Bagaimana sistem pengupahan yang dilakukan perusahaan ?
3. Fasilitas apa saja yang diberikan selain upah dan gaji ?
4. Bagaimana cara perekrutan karyawan ?

5. usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk mengembangkan karyawan ?

E. Pemasaran
1. Di mana saja hasil produksi dipasarkan ?
2. Bagaiman cara menyalurkan hasil produksinya ?

3. Bagaimana sistem penjualan ?

F. Data untuk analisis

1. Berapa jumlah penjualan tahun 1996 — 1999 ?

N

. Berapa jumlah produksi tahun 2000 ?

[F9]

. Berapa harga standar bahan baku ?

F S

. Berapa harga sesungguhnya bahan baku ?

h

. Berapa kuantitas standar bahan baku yang dipakai ?

o)

. Berapa kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dipakai ?

~

. Berapa tarip upah standar ?

o0

. Berapa tarip upah sesungguhnya ?



9. Berap jam kerja standar ?

10. Berapa jam kerja sesungguhnya ?

11. Berapa volume produksi menurut anggaran ?
12. Berapa volume produksi sesungguhnya ?

13. Berapa kapasitas produksi sesungguhnya ?
14. Berapa tarip biaya overhead pabrik tetép ?
15. Berapa tarip biaya overhead pabrik variabel ?

16. Berapa biaya overhead pabrik ssungguhnya ?
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